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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang.

Ketika kemerdekaan bangsa Indonesia diproklamirkan oleh Soekarno-Hatta
pada tanggal 17 Agustus 1945, sesungguhnya bangsa Indonesia belum
terintegrasi secara utuh sesuai dengan yang dicita-citakan. Sehingga, integrasi
nasional tersebut dapat dicermati secara kritis, proporsional dan kontekstual
yang berkaitan dengan konsepsi negara nasional (nation) yaitu suatu negara
yang didasarkan kepada ideologi nasionalisme dan didukung oleh bangsa
yang utuh. Bangsa disini mengandung makna sebagai suatu entitas politik, di
mana di dalamnya terdiri dari warga negara nasional yang memiliki latar
belakang ras, agama, etnik dan golongan yang berbeda-beda, namun memiliki
kehendak yang kuat untuk bersatu_di—pawah bingkai negara nasional yaitu
NKRI. Artinya konsep NKRI ini lahir k&rena adanya keinginan yang kuat dari
seluruh warga bangsa Indonesia untuk- membentuk suatu negara kesatuan
dengan mengutamakan persatuan dan kesatuan atau integrasi. Keinginan
tersebut tertuang dalam Pembukaan UUD“NR! 1945 khususnya pada Alinea-2
yang berbunyi “......dan perjuangan\“\k/emerdekaan Indonesia telah sampailah
kepada saat yang berbahagia dengan selamat sentosa mengantarkan rakyat
Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan Negara Indonesia yang merdeka,
bersatu, berdaulat, adil dan makgn\qruﬂ M L‘;-WA

Lingkunggjag]\,ﬁ:uj%ﬁgii?;& giobal, regional mmquﬂ@gsignal yang” semakin
dinamis-telah«menghasitkan sebuah spektrum ancaman yand sandat.kompleks
terhadap pertahanan negara dan senantiasa membawa perubahan yang
mengganggu  integritas  seluruh  komponen bangsa Indonesia dalam
bermasyarakat, berbangsa serta bernegara. Spektrum ancaman yang dimaksud
dapat ditinjau dari jenis, pelaku (aktor), serta sumber ancaman itu sendiri.
Jenis ancaman dan tantangan tidak lagi didominasi oleh ancaman militer,
namun ancaman nonmiliter juga perlu mendapat tingkat kewaspadaan dari
semua pihak. Pelaku ancaman tidak terbatas hanya pada aktor negara (state
actor), akan tetapi dari aktor non-negara (non-state actor), bahkan kedua

ancaman tersebut dapat berkolaborasi menjadi ancaman hybrid threat. Bila



dipandang dari sumbernya, ada hubungan yang sangat erat antara ancaman dari
luar negeri maupun dalam negeri. Sementara itu ditinjau dari aspek dimensi
ancaman, sangat mudah berkembang karena berasal satu dimensi ke dimensi
lain, termasuk dimensi aspek kehidupan Astra Gatra yang meliputi aspek geogarfi,
aspek demogarfi, aspek sumber kekayaan alam, aspek ideologi, aspek politik,
aspek ekonomi, aspek sosial, aspek budaya, aspek keamanan, aspek informasi,
serta aspek teknologi. Spektrum ancaman bisa berubah-ubah, berasal dari lokal
ke nasional. Indonesia sebagai sebuah negara kesatuan, memiliki potensi
kerawanan yang diakibatkan keanekaragaman suku bangsa, bahasa, agama, ras
serta etnis golongan, hal tadi sekaligus sebagai faktor yang berpengaruh terhadap
potensi timbulnya permasalahan sosial. Perkembangan lingkungan strategis
yang semakin kompleks serta berjalan demikian cepat, telah memicu suatu
perubahan pada seluruh tataran kehidupan serta berpengaruh kepada
semakin menguatnya kesamaan dari sebagian komponen bangsa yang lebih
berorientasi pada suatu kepentingan universal, dan disisi lain mengabaikan
kepentingan nasional. r

Globalisasi dan berbagai perubanan yang menyertainya, termasuk
reformasi merupakan suatu keniscayaan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia
saat ini. Persoalan yang muncul ~&etika globalisasi dan reformasi disikapi
secara berlebihan adalah bentuk euforia reformasi yang telah merubah
kehidupan nasional menjadi kehilangan kompas, salah arah dan kebablasan
sehingga kurang mewaspadal berbagal efek _ancaman yang menyertainya.
Demokrasi yang kehllangan arah‘ at':‘l(ljla‘lkmfégl menglkutl rambu rambu dan
pedoman. serta. mehhrﬁbuﬁkan sikap acuh temad%p [asa \memifki bangsa
Indonesia—¢an™ menurunkan sikap waspada sebagai Bangsa  Indonesia.
Prasangka bahwa istilah kewaspadaan adalah seakan sekedar propaganda
pemerintah untuk kembali mengendalikan perpolitikan nasional, sehingga
masyarakat begitu alergi mendengar kata kewaspadaan nasional. Padahal
ancaman yang dihadapi tidak lagi hanya yang bersifat fisik, ideologi dan
politik saja, namun telah menyeluruh pada semua aspek kehidupan yang
menyentuh ranah geografi, demografi, sumber kekayaan alam, ideologi, politik,
ekonomi, budaya dan pertahanan. Ancaman yang dihadapi, tidak lagi

ancaman tradisional saja, tetapi sudah non-tradisional, tidak lagi yang simetris



semata, tetapi sudah pada tingkat asimetris. Reformasi yang berlebihan,
pengaruh globalisasi dan demokratisasi mengundang berbagai permasalahan
baru terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara, yang muaranya bisa
melemahkan ketahanan nasional dan ntegrasi nasional. Nilai-nilai Pancasila
sebagai pedoman dasar dalam bernegara tanpa terasa mulai terkikis oleh
globalisasi, reformasi dan demokratisasi yang tidak proporsional. Pada saat
tertentu, pola tingkah dan sikap perilaku pemimpin yang tidak mencerminkan
tauladan sangat berpengaruh terhadap pandangan masyarakat. Konflik dan
disharmoni sosial, bersumber dari perbedaan, keberagaman atau kebhinekaan
yang seharusnya menjadi kekuatan strategis memperkuat persatuan dan
kesatuan bangsa, namun terkadang dimanfaatkan untuk kepentingan tertentu
yang dikemas dan dimanipulasi dengan perbedaan suku, agama, ras serta
golongan (SARA). Hal tersebut juga diperparah dengan sikap perilaku elit
pemimpin bangsa serta tidak meratanya pembangunan menjadi suatu
kerawanan yang dapat berujupg ke arah konflik sosial. Arus globalisasi yang
sangat deras dan tidak dihadapi ‘déngan proporsional perlahan-lahan telah
menggerus nasionalisme, suburnya pahams=paham liberal dan radikal terutama di
kalangan generasi muda menjadi‘ancamen serius dalam kehidupan berbangsa.
Permasalahan di atas secara“lambat laun akan memunculkan paham
radikalisme, khususnya di kalangan generasi muda/mahasiswa. Lembaga survei
Alvara Research tahun 2020 yang dipublikasikan oleh kepala BNPT pada
Desember 2020 di Bali menemukan bahV\La terdapat 12,2 persen atau hampir 30
jutaan penduduk lndone5|a maé“uk dhalém Ilndeks potenSI terpapar radikalisme.

]l] JI."i\ Al L % % b, \
Satgas Pencegahan ; vs‘me BNPT tahun 2020409 menemukan sebanyak

47,3 persen-petaku terorisme adalah kelompok muda berusia“26-36-tahun. PPIM
UIN Jakarta juga menunjukkan bahwa sebanyak 24,89 persen mahasiswa
memiliki sikap toleransi beragama yang rendah!. Fakta tersebut menunjukan
bahwa paham radikalisme dan intoleran di lingkungan kampus adalah hal
yang nyata. Radikalisme juga tidak identik dengan agama tertentu (di
Indonesia sering dikaitkan dengan agama Islam), tapi bisa terjadi oleh

pemeluk agama manapun sepanjang bertentangan dengan ideologi Pancasila.

1 Kompas.com. Waspada, Radikalisme Sasar Generasi Muda Indonesia, diakses melalui
https://lwww.kompas.com/tren/read/2021/09/20/124608765/waspada-radikalisme-sasar-generasi-
muda-indonesia?page=all pada 1 Maret 2022


https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/20/124608765/waspada-radikalisme-sasar-generasi-muda-indonesia?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/20/124608765/waspada-radikalisme-sasar-generasi-muda-indonesia?page=all

Semakin marak dan meluasnya konflik akhir-akhir ini, merupakan suatu
pertanda menurunnya rasa nasionalisme di dalam masyarakat, sehingga harus
dihadapi dengan suatu strategi yang fleksibel, aplikatif dan adaptif. Strategi
tersebut harus menjelma menjadi suatu sikap dalam hubungannya dengan
nasionalisme yang dibangun dari rasa peduli dan rasa tanggung jawab serta
perhatian setiap warga negara terhadap kelangsungan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dari suatu potensi ancaman
terhadap keutuhan bangsa dan negara. Sikap yang sangat militan terhadap rasa
nasionalisme, rasa kecintaan serta kebanggaan memiliki satu bangsa akan
membangkitan tingkat kualitas kesiapan dan kesiagaan yang tinggi bagi bangsa
Indonesia untuk mampu mendeteksi dini, mengantisipasi sejak dini dan
melakukan aksi pencegahan awal serta penangkalan awal berbagai potensi,
bentuk dan sifat ancaman terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
sebagai suatu wujud kewaspadaan nasional yang merupakan manisfestasi

kepedulian dan rasa tanggung j&

seluruh bangsa Indonesia terhadap
keselamatan, kedaulatan dan kelangsungan hidup bangsa dan NKRI.
Kewaspadaan Nasional \diban dari kewaspadaan individu keluarga,
kelompok, komponen bangsa term daerah untuk menghasilkan kualitas
kesiapan dan kesiagaan mengantisipasi potensi ancaman terhadap integritas
dan integrasi nasional terlebih karena kita adalah bangsa yang majemuk dan
tidak akan menghilangkan kemajemukan itu. Sehingga harus diupayakan
bersama dengan rasa tanggungj'%vvab yang sebesar-besarnya adalah
bagaimana mer}gu ayakan kgmajlé\mul,}gn lﬂ menjadi-mozaik keindonesiaan
sebagai~suatu Iektl}it;{ﬁﬂd% kehesif, bukan menkﬂﬂmgﬁ}r{&r yang mencerai-
beraikan ingenesia.

Fenomena-fenomena di atas menjadikan suatu ancaman terhadap
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Oleh sebab itu
memerlukan langkah-langkah strategis dalam upaya peningkatan kewaspadaan
nasional terhadap paham radikalisme di kalangan generasi muda guna
memantapkan integrasi bangsa. Seluruh komponen bangsa harus dapat
bersatu padu menghadapi ancaman disintegrasi dalam rangka terwujudnya

keutuhan NKRI.



Rumusan Masalah.

a. Rumusan masalah. Berdasarkan uraian singkat diatas, maka
rumusan masalah dalam penulisan naskah Taskap ini adalah : Bagaimana
meningkatkan kewaspadaan nasional terhadap paham radikalisme di

kalangan generasi muda guna memantapkan integrasi bangsa ?

b. Pertanyaan kajian.
1) Bagaimana memahami hakekat ancaman dalam rangka

deteksi dini dan peringatan dini terhadap kewaspadaan nasional ?

2) Bagaimana menghilangkan bentuk-bentuk primordialisme
sempit dari individu, kelompok, kedaerahan dan agama dalam

rangka cegah awal ?

3) Bagaimana/ memantapkan karakter bangsa sebagai
kesadaran integral dengan membudayakan nilai-nilai Pancasila

sebagai tangkal awal 2

Maksud dan Tujuan.

a. Maksud. Maksud dari penulisan taskap ini adalah untuk
memberikan gambaran dan menganalisis peningkatan kewaspadaan
nasional terhadap paham radlkahsme dikalangan generasi muda guna

u' 1 ‘I N/

memantapkan |ntegraS| bangsa MA o

ANHAN, MANGRVA
b. Fdjuan. Adapun tujuan dari penulisan ini—adalah sebagai
sumbangan pemikiran kepada pemangku kebijakan dalam rangka
memecahkan permasalahan berkaitan dengan peningkatan kewaspadaan
nasional terhadap paham radikalisme di kalangan generasi muda guna

memantapkan integrasi bangsa.

Ruang Lingkup dan Sistematika.
a. Ruang lingkup. Ruang lingkup penyusunan taskap ini hanya

dibatasi pada pembahasan terkait dengan peningkatan kewaspadaan



nasional terhadap paham radikalisme di kalangan generasi muda guna

memantapkan integrasi bangsa.

b. Sistematika.
1) BAB | PENDAHULUAN. Pada bab ini menjelaskan secara
garis besar tentang latar belakang peningkatan kewaspadaan
nasional guna memantapkan integrasi bangsa, rumusan masalah,
maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup dan sistematika,
metode dan pendekatan yang digunakan serta pengertian-

pengertian.

2) BAB Il TINJAUAN PUSTAKA. Pada bab ini menjelaskan
tentang peraturan perundang-undangan, kerangka teoritis, data dan
fakta dan lingkungan strategis yang mendukung penulisan dan

informasi lainnya uadtuk galisis pada BAB llI.

3) BAB Il PEMBA

pembahasan yang ‘ber

ANww/Pada bab ini merupakan analisis/
n dengan pertanyaan-pertanyaan yang
telah tertuang pada d dan fakta di bab Il sampai dengan
menemukan faktor penyebab masalah dalam rangka mendapatkan

solusi pemecahannya.

R
4y A BAB-IY PéRIb‘T%P. nF{Ia’g'e(q Rab~ini \e/nulis menjelaskan
tg;ltalr'l\lgliﬁblﬁn dan rekomendas.. Mm@n meﬁmpakan ringkasan

tefitang temuan dan jawaban atas pertanyaan-périantyaan penulisan
Taskap ini. Sedangkan rekomendasi merupakan saran dari penulis
yang ditujukan kepada pemangku kepentingan terkait dengan

permasalahan yang dikaji.

5. Metode dan Pendekatan.
a. Metode. Pembahasan dan penulisan naskah ini dilaksanakan

dengan menggunakan metode deskriptif analisis yang didasarkan pada



data-data hasil observasi, peraturan perundang-undangan yang berlaku

dan pengamatan di lapangan.

b. Pendekatan. Dalam penulisan ini menggunakan pendekatan
empiris dan studi kepustakaan dengan menggunakan fakta-fakta dari hasil
pengamatan dan pengalaman selama bertugas guna mendapatkan
landasan ilmiah serta pemecahan pokok-pokok persoalan dalam perspektif

yang akan datang.

6. Pengertian.
a. Ancaman. Adalah setiap usaha dan kegiatan, baik dari dalam
negeri maupun luar negeri vyang dinilai membahayakan kedaulatan

negara, keutuhan wilayah negara dan keselamatan segenap bangsa?.

b. Ancaman Aktual. anc n nyata, berbentuk separatis
bersenjata, terorisme, kelompok' radikal, kelompok komunal, pencurian
kekayaan alam seperti illegal fishingy illegal logging dan illegal mining

serta bencana alam?.

C. Ancaman potensial. Adalah benih ancaman yang sewaktu-
waktu dapat timbul seperti sengketa perbatasan, disintegrasi bangsa,

konflik antar golongan, kerﬁfﬁhﬁ}f sesial, upaya penggantian ideologi

Pancasita dan sebagai@a‘z‘-‘. A
TANHANA MANGRVA
d. Keéwaspadaan Nasional. Adalah suatu sikap datam—hubungannya

dengan nasionalisme yang dibangun dari rasa peduli dan rasa tanggung
jawab serta perhatian seorang warga negara terhadap kelangsungan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegaranya dari suatu potensi

ancaman®.

2 Undang-Undang No. 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, Pasal 4.
8 Kemenhan RI, 2014. Doktrin Pertahanan Negara, h. 24

41bid, h. 24

5 Lemhannas RI, 2022. Bidang Studi Kewaspadaan Nasional, h. 3



e. Kepentingan nasional. Adalah tetap tegaknya NKRI berdasarkan
pancasila dan UUD 1945 serta terjaminnya kelancaran dan keamanan
pembangunan nasional yang berkelanjutan guna mewujudkan tujuan

pembangunan dan tujuan nasional®.

f. Radikalisme. Merupakan sebuah paham (isme) radikal yang
mengatasnamakan agamal/golongan dengan kecenderungan
memaksakan kehendak, keinginan menghakimi orang yang berbeda
dengan mereka, keinginan keras merubah negara bangsa menjadi
negara agama dengan menghalalkan segala macam cara (kekerasan

dan anarkisme) dalam mewujudkan keinginan’.

g. Terorisme. Adalah perbuatan yang menggunakan kekerasan
atau ancaman kekerasan yang menimbulkan suasana teror atau rasa
takut secara meluas, yang at 'menimbulkan korban yang bersifat
massal, dan/atau menimbulk kerusakan atau kehancuran terhadap
objek vital yang straitegis, kumgan hidup, fasilitas publik, atau
fasilitas internasional denga ofif” ideologi, politik, atau gangguan

keamanans®.

DHARMMA
TANHANA MANGRVA

6 Ibid, h. 4

7

Modul test CPNS, 2021. Radikalisme, diakses melalui

http://klikcpns.com/doc/MODUL%20KLIK%20CPNS%20-%20ANTI%20RADIKALISME.pdf pada 28
Maret 2022

8 Undang-Undang RI No. 5 tahun 2018 tentang Pemberantasan tindak Pidana Terorisme Pasal 1
angka (2)


http://klikcpns.com/doc/MODUL%20KLIK%20CPNS%20-%20ANTI%20RADIKALISME.pdf

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

7. Umum. Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang mempunyai
tingkat heterogenitas yang tinggi, yang ditandai dengan banyaknya suku bangsa,
bermacam-macam agama, beraneka ragam budaya dan adat istiadat serta terdiri
dari berbagai etnis, maka sikap kebersamaan dalam perbedaan sangat
dibutuhkan. Perbedaan-perbedaan yang ada tersebut sebagaimana yang
dikemukakan di atas, disadari sepenuhnya oleh para pendiri bangsa. Adapun
bentuk dari kesadaran ini diwujudkan dalam sebuah semboyan “Bhinneka Tunggal
Ika” yang mengandung pengertian walaupun berbeda-beda tapi tetap satu jua.
Semboyan ini mengindikasikan, bahwa para pendiri bangsa “The Founding
Father” kita sangat memahami suasana kebatinan bangsa Indonesia, yang

walaupun mempunyai perbedaan baik secara fisik maupun bahasa serta

temperamen antara satu masyar dengan masyarakat lainnya, tetapi

mempunyai tujuan yang sama, yakni Bagaimana mewujudkan Indonesia Raya
dikemudian hari. Rasa optimis yan egiiel besar terpatri pada setiap jiwa
pemimpin bangsa dan setiap indwidu masyarakat Indonesia, diwujudkan dengan
kebulatan tekad memprokiamirkan bangsa Indonesia pada tanggal 17 Agustus
1945. Atas dasar pemikiran inilah, maka pembahasan ini ditujukan bagaimana
upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kewaspadaan nasional guna
memantapkan integrasi bangsa; karﬁﬁsﬁah satu persoalan bangsa yang akhir-

akhir ini men_iemuka, bahkaP\'r?wenjadi sefﬂacam ‘hanttu” —adalah fenomena

yang mengara Ap\)[a\lo!al&%nya disintegrasi barMaQ.NGRVA

8. Peraturan Perundang-undangan.
a. Undang-Undang RI No. 7 tahun 2012 tentang Konflik Sosial.
Lahirnya perundang-undangan ini memberikan mandat kepada aparat
penegak hukum untuk mengatasi aksi-aksi yang mengarah kepada konflik
sosial harus berdasarkan kepada kemanusiaan, HAM, kekeluargaan,
kebangsaan, kesetaraan gander, kepastian hukum, ketertiban, dan selalu
berlandaskan kepada Bhineka Tunggal lka. Artinya di dalam menghadapi

berbagai fenomena ATHG yang mengarah terancamnya integrasi bangsa
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harus berlandaskan kepada norma-norma yang terkandung dalam

peraturan perundang-undangan ini.

b. Undang-Undang RI No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.
Undang-Undang No. 39 tentang HAM tahun 1999 dalam pasal 68
dinyatakan bahwa “Setiap warga negara wajib ikut serta dalam upaya
pembelaan negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan”, Menurut pasal tersebut pembelaan negara didasarkan pada
kesadaran atas hak dan kewajlban warga negara. Manusia merupakan
makhluk di muka bumi yang memiliki kesadaran, sebab tanpa
kesadaran manusia tidak memiliki orientasi (arah) tentang apa yang
dilakukan itu benar atau salah, baik atau buruk, indah atau tidak indah
dan seterusnya. Kesadaran sangat berkaitan dengan hati nurani. Hati
nurani merupakan penghayatan manusia tentang baik dan buruk atau

berkaitan dengan moral. .Sehimgga kesadaran tidak boleh bertentangan
dengan prinsip-prinsip. - moral d;Tsar, yaitu kebebasan, kesamaan, dan

keadilan.

C. Permendagri No. 71 tahun 2012 tentang Pendidikan Wawasan
Kebangsaan (PWK). Dalam pasal 3 -ayat (2) dijelaskan bahwa
penyelenggaraan PWK bertujuan untuk “mengoptimalkan pengembangan
dan pelaksanaan nilai kebangsaan guna pemberdayaan dan penguatan
kesadaran berbangsa dgm,nggggrmyg}ng berlandaskan pada Pancasila,
uubD NR|l?ﬁ5l,Blh|nekaTunggal Ikadan lNKFﬁlr C IfwﬁmeruDakan suatu
wadah~atau—organisasi kelompok “kefja——yang~bertdgas untuk
mengembangkan cara pandang masyarakat bangsa Indonesia dalam
rangka memahami diri dan lingkungannya. Artinya, peraturan ini mengatur
tentang kewajiban pemerintah daerah untuk memberikan pendidikan
wawasan kebangsaan kepada seluruh warganya, terutama para ASN baru,
organisasi kemasyarakat serta seluruh pelajar sesuai dengan strata
pendidikannya. Tujuan dari pendidikan wawasan kebangsaan ini adalah
untuk meningkatkan cara pandang tentang diri dan lingkungannya.
Sehingga seluruh komponen masyarakat bangsa Indonesia umumnya

dapat mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa.
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9. Kerangka Teoritis.
a. Teori kepentingan nasional. Menurut Paul Spykman, secara
normatif kepentingan nasional dapat diartikan sebagai kumpulan cita-cita
bangsa yang berupaya dicapainya melalui hubungan dengan bangsa-
bangsa lain atau dengan kata lain sebagai tujuan yang harus dicapai suatu
bangsa secara tetap. Donald E. Nuechterlin menyatakan bahwa
kepentingan nasional meliputi empat jenis yaitu kepentingan pertahanan,
kepentingan ekonomi, kepentingan tata internasional dan kepentingan
ideologi. Sedangkan menurut K.J. Holsti, kepentingan nasional dapat di
klasifikasikan Core Values, kepentingan nasional adalah sesuatu yang vital
bagi suatu negara dan menyangkut eksistensi bangsa; midle range
objectives, kepentingan negara adalah menyangkut suatu kebutuhan untuk
memperbaiki derajat perekonomian; dan long range goals, sebagai sesuatu

yang bersifat ideal, seperti mewujudkan perdamaian dan ketertiban dunia®.

b. Teori tentang Lebensr (Ruang Hidup). Lebensraum adalah

teori tentang bangsa yang di l'eieh adanya pemikiran dari pemikir
Jerman Fiedrich Ratzel, yang mengemukakan teori organisme negara,
bahwa negara merupakan tah  mahluk hidup yang mengalami
perkembangan dan pertumbuhan. Sehingga bila semakin besar
perkembangan dan pertumbuhannya, diperlukan tempat hidup yang lebih
luas. Teori ini menjadi_itham bﬁgdﬂAdolf Hitler yang bertema lebensraum

A
atau ruang hidup; dilga‘r;‘a rakyaMﬁlerman datam lgerkembangannya
|

membuaﬁ(gglnw yang lebih luas agﬁAhlaga|$¥

dimaksud oleh Hitler adalah Eropa Timur?©,

up. Ruang yang

C. Teori national security. Keamanan nasional merupakan suatu
konsep yang dirumuskan dalam rangka menghadapi ancaman agresi
atau invasi militer dari negara lain yang ingin menguasai wilayah
nasional suatu negara. Untuk menghadapi ancaman tradisional dan

bersifat fisik ini, biasanya negara mempersenjatai diri dengan alat-

9 Lemhannas RI, 2022. Bidang Studi Kewaspadaan Nasional, h. 31
10 | emhannas RI, 2022. Bidang Studi Wasantara, h. 25
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alat perang yang canggih dan mengirim pasukannya ke wilayah-
wilayah perbatasan untuk menghalau musuh agar supaya musuh tidak

bisa masuk ke batas wilayah nasionalnya?’.

d. Teori konsensus nasional. Dalam pandangan bangsa
Indonesia, konsensus nasional merupakan kesepakatan bersama dalam
mendirikan sebuah negara kebangsaan yang dapat mewadahi seluruh
komponen bangsa Indonesia dengan perbedaan etnis, suku, budaya dan
agama dan tersebar diseluruh wilayah Nusantara. Konsensus nasional
bangsa Indonesia yaitu Pancasila, UUD 1945, NKRI dan Bhineka Tunggal
Ika. Sehingga konsensus nasional ini perlu dipahami dan dapat
diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara untuk mewujudkan tujuan nasionalt?.

e. Teori Geopolitik/Geost gi. nTeori ogeopolitik/geostragi  dalam
naskah ini tidak terlepas dari pandanoan Presiden pertama Indonesia
tentang geopolitik. Dimana ‘B Karno menyatakan bahwa geopolitik
adalah hubungan antara letak tanah dan air dengan rasa dan kehidupan
politiknya. Berdasarkan teori ini;'maka para pendiri bangsa ini merumuskan
sebuah konsep tentang bangsa, dimana dapat dimaknai bahwa bangsa
adalah suatu entitas politik yang terdiri dari warga negara, yang walaupun
berbeda etnik, ras, budaya; a amﬁl/ll R/c’)longan satu sama lain, tetapi punya

PEAS -
kehendak Vang-sama| Unibk—bersatu 61 Rawah pa\ﬁ\r}g negara nasional.

Akan te%ﬁmwﬁasional tidak dapat tm%%enga‘% sengdifinya, akan
tetapt—hanya akan terwujud melalui suatu upaya yahg—berlanjut yakni
integrasi seluruh komponen negara dan bangsa®2. Hal ini tidak terlepas dari
kondisi geostrategi, dimana terdapat tahapan dan fase-ase sejarah umat
manusia yang memiliki problematikanya dan dijawab oleh negara dengan
munculnya berbagai kebijakan. Artinya geopolitik dan geostrategi adalah

sebagai dasar bagi negara untuk menentukan sebuah kebijakan.

11 Untuk memahami Paradigma Human Security dan relevansinya bagi Indonesia dapat dibaca
pada Anak Agung Banyu Perwita, “Human Security dalam Konteks Global dan Relevansinya Bagi
Indonesia, Jurnal Analisis CSIS, Tahun XXXI1/2003, No. 1, him. 70 — 76.

12 | emhannas RI, 2022. Bidang Studi Konsensus Dasar (Bhineka Tunggal lka), h. 1

13 _Lemhannas RI, 2022. Bidang Studi Kewaspadaan Nasional, h. 7
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Data dan Fakta.

a. Memahami hakekat ancaman dalam rangka deteksi dini dan
peringatan dini terhadap kewaspadaan nasional. Kurangnya
pemahaman masyarakat terhadap ancaman, baik ancaman militer maupun
ancaman non militer menimbulkan sebuah kerawanan terhadap integrasi
bangsa. Terlebih dengan multikulturnya bangsa Indonesia, ancaman
disintegrasi bangsa dapat menjadi ancaman faktual yang sewaktu-waktu
dapat terjadi. Kurangnya pemahaman terhadap hakekat ancaman
merupakan salah satu gambaran bahwa rasa kebangsaan masyarakat
Indonesia menurun. Rasa kebangsaan adalah salah satu bentuk rasa
cinta yang melahirkan jiwa kebersamaan pemiliknya. Untuk satu tujuan
yang sama, mereka membentuk lagu, bendera, dan lambang. Untuk
lagu ditimpali dengan genderang yang berpengaruh dan trompet yang

mendayu-dayu sehingga lahirlah berbagal rasa. Untuk bendera dan

lambang dibuat bentukZ serta waria yang menjadi cermin budaya

bangsa sehingga menimbulk embelaan yang besar dari pemiliknya.
Dalam kebangsaan kita| mengeral gadanya ras, bahasa, agama, batas
wilayah, budaya dan lain-lain.  Tetapl’ada pula negara dan bangsa yang
terbentuk sendiri dari berbagatiras, bahasa, agama, serta budaya. Rasa
kebangsaan sebenarnya merupakan sublimasi dari Sumpah Pemuda
yang menyatukan tekad menjadi bangsa yang kuat, dihormati, dan
disegani di antara bangsa—banghsha di-.dunia. Kondisi rasa kebangsaan
saat ini-ditinfay-sestial p%‘é‘eet\igmya )/é‘mi sebagai pendarong munculnya
kecintaaﬁ%aﬂ%%a dan negara sertalvk@i%ﬁal:gwﬂat uniak menjadi
perekat-Kebangsaan dari satu nation-state dengan ciri masyarakatnya yang
plural dan heterogen dinilai sedang mengalami kemerosotan, hal tersebut
tampak pada permasalahan sebagai berikut :

1) Sikap individualisme. Kita sangat mengenal ciri khas yang

dimiliki bangsa Indonesia dengan adanya modernisasi dan

globalisasi pada saat ini melahirkan corak kehidupan yang

sangat kompleks telah membuat bangsa Indonesia kehilangan
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kepribadiannya sebagai bangsa yang kaya akan unsur budaya.4
Sehingga memunculkan sikap individualisme yang menimbulkan
ketidakpedulian antar perilaku sesama warga. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2021 penduduk bangsa
Indonesia berjumlah + 273 juta jiwa, sebanyak 27.94% total
penduduk Indonesia merupakan bagian dari generasi Z (Gen 2Z),
25,87% sebagai generasi milenial dan 21,88% merupakan generasi
X (Gen X). Berikut gambaran sensus penduduk Indonesia tahun
2020 berdasarkan data dari BPS.

Gambar 1. Sensus Penduduk tahun 2020
HASIL SENSUS PENDUDUK 2020

Berita Resmi Statistik No. O7/0W/Th. XXIV. 21 Januari 2021
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masyarakat yang
dimana kedua generasi ini merupakan generasi yang paling
produktif dan mendominasi persebaran demografi di Indonesia
dan dunia. Sehingga akan jelas tercipta perbedaan dalam cara
pandang, kepercayaan, pengalaman, dan nilai-nilai hidup tentang
bagaimana menjalani kehidupan di zaman sekarang. Hal ini akan
mengubah wajah kultur Indonesia menjadi lebih menunjuk kata

4Yusup Nugraha, Sifat Individualisme di Kalangan Masyarakat, Diakses tanggal 31 Agustus
2015, lihat : http://yusupnugraha94.blogspot.com/2013/12/individualis.html
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‘saya” bukan “kami” (lebih individualisme). Ditambah dengan
adanya faktor-faktor lainnya yang mendukung perubahan
tersebut, contohnya perkembangan ekonomi (GDP), modernisasi,
dan faktor lainnya'®. Sikap individualisme ini bila terus dipupuk di
generasi milenial (sebagai calon-calon pemimpin nasional dimasa
depan) akan menimbulkan ke-egoan yang tidak mau menerima
pendapat orang lain. Hal tersebut, tentunya akan merubah sistem
kenegaraan yang pada akhirnya akan timbul konflik-konflik yang

mengarah pada disintegrasi bangsa.

2) Hilangnya nilai-nilai persatuan. Hal ini bisa dilihat dengan
masih muncul konflik komunal yang terjadi ditengah masyarakat
Indonesia. Masih terjadi konflik yang berlatar belakang suku, agama,
ras dan antar golongan. Sebagai contoh, sepanjang tahun 2021

terdapat 138 peristiwa lik 'sosial dengan rincian sumber konflik

adalah Poleksoshud terdapat 117 peristiwa, sengketa lahan/batas
wilayah terdapat 17 kas
SDA ada 1 kasus®®, K

apabila seluruh masya

engketa SDA ada 3 kasus dan distribusi
isi ipitentunya akan terus berkembang
t Indonesia tidak memahami hakekat

ancaman.

Di era digital, khususn‘&aéjara oenerasi muda bangsa, pemahaman
terhadap ancaman radilgll‘-s-‘me selz\rﬂnakfrq memudar-Halini ditengarai oleh
menururTrﬁ/\aN |F(l:@eN&:\triotisme, nasionalin@th@rﬁv&la negara para
generast muda. Dimana semua itu lebih dimaknai sebagatr-pemahaman
kegiatan yang bersifat fisik saja dan merupakan tanggung jawab aparat
negara. Kondisi ini disebabkan perkembangan teknologi di era milenial
yang sangat pesat, sehingga mempengaruhi terhadap pola pikir dan pola
tindak para generasi muda bangsa Indonesia. Sehingga ancaman nyata

terhadap jati diri bangsa tidak dapat dipahami secara mendalam. Berkaitan

15 Kumparan.com. Apakah Kultur Indonesia Bertransformasi menjadi Indivudualis ?, diakses
melalui https://kumparan.com/talumaulana07/apakah-kultur-indonesia-bertransformasi-menjadi-
individualis-1lvTCUZTAhuU/3 pada 22 April 2022.

16 Kemendagri, 2022. Peta Konflik Sosial Didaerah, disampaikan pada pelatihan peningkatan
kepemimpinan perempuan perdamaian pada tanggal 28 Maret 2022.


https://kumparan.com/talumaulana07/apakah-kultur-indonesia-bertransformasi-menjadi-individualis-1vTCUZTAhuU/3
https://kumparan.com/talumaulana07/apakah-kultur-indonesia-bertransformasi-menjadi-individualis-1vTCUZTAhuU/3
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dengan hal ini, Dwi Hartono menegaskan bahwa ancaman nyata para
genarasi muda bangsa saat ini adalah narkoba, pornografi
(HIV/ILGBT/AIDS), hoax dan aksi radikalisme. Dari penelitiannya yang
dituangkan dalam sebuah jurnal, menyatakan bahwa aksi kekerasan dan
radikalisme di dunia pendidikan dapat dijelaskan sebagai berikut : 84%
siswa pernah mengalami kekerasab dilingkungan sekolah, 75% siswa
mengakui pernah melakukan kekerasan di sekolah, 45% siswa laki-laki
menyebutkan bahwa guru merupakan pelaku kekerasan, sampai
dengan 48,9% siswa Jabodetabek setuju aksi radikal. Tercatat
sepanjang tahun 2011 sampai dengan tahun 2016 lalu Kkejadian
radikalisme yang dilakukan oleh para pelajar adalah kasus teror di
Klaten (2011) dan Solo (2015), peristiwa di Medan (2016), kasus anak
sekolah setingkat SMA berangkat ke Syria di Jakarta (2016) dan
terjadinya kasus rentetan teror di Surabaya (2016)Y7. Hal tersebut

mengindikasikan bahwa radik

e dapat mengancam lingkungan pelajar
atau dunia pendidikan. Apabila para generasi muda bangsa tidak dapat
memahami ancaman tersebut, kapsudah dimungkinkan di masa yang
akan datang tindak radikalisme akin tidak terkendali.

b. Bentuk-bentuk primordialisme sempit dari individu, kelompok,
kedaerahan dan agama dalam rangka cegah awal. Masih adanya
bentuk-bentuk primordiatisme ﬁempit dari kelompok, kedaerahan dan
agama-merupakan salaps‘?a*tﬁ ber%ﬂﬂkﬂrangnya pemahaman kebangsaan
masyara-&g\t lnlald“@ii‘g‘. Paham kebangsaaMN&uvak%pahaman tentang
ruang-negara. Kesadaran terhadap ruang negara biasanfya-tertuang dalam
geopolitik negara, yang secara mudah di Indonesia dapat dipahami sebagai
wawasan nusantara yang dapat ditafsirkan sebagai keutuhan ruang,
kelestarian ruang dan kenyamanan ruang. Sesuai dengan tantangan yang
dialami bangsa Indonesia dalam merebut kemerdekaan, maka paham
kebangsaan termanifestasikan dalam makna Sumpah Pemuda yang

diucapkan oleh Pemuda-Pemuda Indonesia pada tahun 1928. Sumpah

17 Hartono, Dwi, 2020. Fenomena Kesadaran Bela Negara di era Digital Dalam Perspektif
Ketahanan Nasional. Jurnal Kajian Lemhanas RI.
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pemuda dijadikan sebagai pembangkit kesadaran tokoh pemuda saat itu,
untuk bersatu melawan penjajah. Sumpah pemuda dapat mengkristalkan
nilai-nilai kedaerahan pada waktu itu dan mengembangkan semangat
kebersamaan dalam keberanekaragaman. Hal inilah yang merupakan
dasar pada paham kebangsaan dengan Pancasila dan Bhinneka Tunggal
Ika sebagai identitas bangsa Indonesia. Namun saat ini kesadaran
masyarakat Indonesia sudah sangat menurun bahkan paham kebangsaan
seolah-olah menjadi tidak relevan dalam berbagai wacana membangun
bangsa karena terdistorsi praktek Kolusi, Korupsi dan Nepotisme (KKN).
Indikator paham kebangsaan dalam Taskap ini antara lain :

1) Ideologi. Globalisasi yang ditandai dengan kemudahan

memperoleh informasi global secara real time membuat jargon

‘Demokrasi Pancasila”  menjadi kehilangan pamor apabila

disandingkan dengan demokrasi gaya “Barat” (liberalism) yang

dipahami sebagai’ nilal ¢emokrasi yang universal. Demokrasi
Pancasila kehilangan itimasinya karena dianggap hanya
dirancang untuk melegi sigsuiatu penguasa. Selanjutnya yang
terjadi adalah kebebasan yang cenderung euphoria yang
ditunggangi intrik-intrik petbalang politik yang membawa bangsa ini
kehilangan jatidirinya. Contohnya, saat ini timbul berbagai ormas,
front dan kelompok-kelompok tertentu yang mengganggu
ketertiban sosial. Sementara itt,_internet menjadi ladang subur
LHTTUR mengungkcxrakan tek- uné‘l yang-seringkali. bernada hoax.
B-l\'a NMNP%ax paling tidak MM@OK%Aompok tersebut

mengungkapkan pendapat (liar) yang membawa-nama demokrasi

sebagai tiket menuju kebebasan?®,

2) Kehidupan Politik. ~ Sistim multi partai yang berkembang di
Indonesia, menurunnya moral dan etika kebangsaan dapat
menimbulkan kerawanan terhadap kesatuan dan persatuan bangsa,

karena tidak mampu memberikan dorongan terciptanya kehidupan

18 Demokrasi yang terjun bebas, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, diakses melalui
https://lukwms.ac.id/demokrasi-yang-terjun-bebas/ pada 12 April 2022.


https://ukwms.ac.id/demokrasi-yang-terjun-bebas/
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Demokrasi Pancasila. Berbagai masalah politik yang masih
dipecahkan bersama oleh bangsa saat ini seperti pemberlakuan
otonomi daerah, pemisahan TNI dan Polri belum terselesaikan
secara tuntas, menimbulkan kerawanan dengan konflik sosial

berkepanjangan dan menurunnya kewaspadaan nasional.

3) Kehidupan Ekonomi. Kebijakan perekonomian Negara yang
tidak memperhatikan wawasan kebangsaan dengan melaksanakan
exploitasi sumber daya nasional dengan tidak memperhatikan
kelangsungan hidup bangsa. Exploitasi tidak memperhatikan
dampak yang mengakibatkan rusaknya lingkungan hidup, bencana
alam dan timbulnya kesenjangan ekonomi di seluruh lapisan
masyarakat. Sebagal contoh adalah hasil laporan kunjungan kerja
Wakil Ketua 1V DPR Rl pada 17 November 2021 lalu ke Kab.

Penajam Paser Utara,

Im ‘texdapat kerusakan lahan dan hutan
serta pencemaran lingkungan sebagai akibat penambangan PT
Pasific Prima Coal Indonesia:

4) Kehidupan SosiatBudaya. Nilai-nilai budaya gotong royong,
kesediaan untuk saling menghargai dan saling menghormati
perbedaan serta kerelaan berkorban untuk kepentingan bangsa
yang dulu melekatkuat dﬁ.lllam sanubari masyarakat yang dikenal
sangat—kental Qr‘é‘s‘g\Rma m’q menipis—Pergeseran ini  telah
mEmrNJdM'%onﬂik nilai kebersam%ﬁ“iﬁa@g%ilai kekeluargaan
akan dikesampingkan dan lebih mengutamakan Kepentingan pribadi
atau golongan. Hubungan yang tidak harmonis antara penguasa
dengan rakyat menimbulkan pendangkalan terhadap jati diri dan
budaya bangsa. Sebagai contoh adanya ujaran yang menyinggung
bahasa suatu daerah oleh seorang anggota legislatif yang memicu

adanya berbagai aksi unjuk rasa, khususnya di daerah Jawa Barat

19 Dpr.id, 2021. Komisi IV Tinjau Kerusakan Lingkungan Akibat Penambangan Batu bara di Kaltim,
diakses melalui
https://lwww.dpr.go.id/berita/detail/id/36496/t/Komisi+IV+Tinjau+Kerusakan+Lingkungan+Akibat+Pe
nambangan+Batu+Bara+di+Kaltim pada 12 April 2022.


https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/36496/t/Komisi+IV+Tinjau+Kerusakan+Lingkungan+Akibat+Penambangan+Batu+Bara+di+Kaltim
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/36496/t/Komisi+IV+Tinjau+Kerusakan+Lingkungan+Akibat+Penambangan+Batu+Bara+di+Kaltim
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yang diakibatkan ketersinggungan. Demikian juga dengan adanya
ujaran kebencian terhadap salah satu wilayah sampai dengan
gejolak masyarakat di wilayah Lumajang, Jawa Timur akibat ulah
seorang oknum menendang “sesajen” yang merupakan bagian dari
kepercayaan masyarakat. Hal tersebut akan menjadikan masyarakat
lain menyimpan dendam yang sewaktu-waktu muncul kepermukaan.
Contohnya adalah peristiwa pemukulan terhadap salah seorang
penggiat sosial pada saat aksi demontrasi 11 April 2022 lalu yang
menolak isu tiga periode masa jabatan presiden®. Hal ini
diindikasikan adanya suatu dendam dari masyarakat sehingga

memicu terjadinya aksi pemukulan.

5) Pertahanan Keamanan. Bentuk ancaman terhadap

kedaulatan Negara vyang terjadi saat ini menjadi bersifat

multidimensional  yang rasaby dari dalam maupun dari luar
negeri. Beberapa daerah di’ wilayah Indonesia berusaha untuk
memisahkan diri dar wilayah NI dengan membentuk laskar-laskar
yang berinduk pada. partai/golongan tertentu, serta menggunakan

lambang dan bendera separatis.

Terlepas dari fakia diatas, menurut BNPT adanya bentuk
primordialisme sempit_dari individu, *elompok, kedaerahan dan agama
dalam_-kehidupan berggéyarakat, b%rbangsa dan —hernegara akan
menimbI@arr\wngﬁsNédikalisme, khususnﬂﬁmgﬁé{wﬁ'asi muda. Data
menufjuikkan mulai tahun 2000 hingga saat ini, “para—pelaku aksi
radikalisme melalui bom bunuh diri di berbagai wilayah Indonesia
berusia antara 18-30 tahun, yang artinya generasi muda sangat rentan

menjadi radikal’®. BNPT mencatat 85 persen kaum milenial sangat

20 Wartaekonomi. Dihajar massa saat demo mahasiswa, Begini Sepak terjang Sosok Ade
Armando, diakses melalui https://wartaekonomi.co.id/read408007/dihajar-massa-saat-demo-
mahasiswa-begini-sosok-dan-sepak-terjang-ade-armando-bukan-kaleng-kaleng pada 12 April 2022
21 BNPT. Lindungi generasi Muda Dari Paham Radikal, diakses melalui
https://lwww.bnpt.go.id/lindungi-generasi-muda-dari-paham-radikal-bnpt-ajak-pendidik-agama-
sebarkan-pesan-toleransi-dan-perdamaian-kepada-anak pada 12 April 2022


https://wartaekonomi.co.id/read408007/dihajar-massa-saat-demo-mahasiswa-begini-sosok-dan-sepak-terjang-ade-armando-bukan-kaleng-kaleng
https://wartaekonomi.co.id/read408007/dihajar-massa-saat-demo-mahasiswa-begini-sosok-dan-sepak-terjang-ade-armando-bukan-kaleng-kaleng
https://www.bnpt.go.id/lindungi-generasi-muda-dari-paham-radikal-bnpt-ajak-pendidik-agama-sebarkan-pesan-toleransi-dan-perdamaian-kepada-anak
https://www.bnpt.go.id/lindungi-generasi-muda-dari-paham-radikal-bnpt-ajak-pendidik-agama-sebarkan-pesan-toleransi-dan-perdamaian-kepada-anak
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rentan terpapar paham radikalisme dan terorisme, dimana 47,3 %

pelaku tindak terorisme dari kalangan generasi muda ?2.

C. Karakter bangsa sebagai kesadaran integral dengan
membudayakan nilai-nilai Pancasila sebagai tangkal awal. Berubahnya
karakter bangsa tidak terlepas dari paham kebangsaan yang dimiliki oleh
masyarakat bangsa Indonesia. Kondisi bangsa yang pluralisme atau
kebhinekaan memerlukan suatu pengelolaan yang baik, sehingga tidak
menjadi ancaman bagi keutuhan dan kesatuan bangsa. Semangat
Kebangsaan yang ada saat ini tidak ditransformasikan kepada bagian
lain secara terpola sebagai perekat kesatuan. Menurunnya tingkat
semangat kebangsaan dikhawatirkan akan menjadi ancaman terhadap
keutuhan dan kesatuan bangsa akan dapat dielakkan. Berkembangnya
budaya materialistik telah merambah pedesaan, bahwa segala hal yang

dikerjakan diukur secarad m

sehingga ftidak perlu lagi ada rasa
kesetiakawanan sosial, semangat rela berkorban dan jiwa patriotisme, yang
penting adalah kepentingan pribedigPada tatanan kehidupan bernegara
banyak dijumpai partai pohtk y. hamya memberikan janji-janji palsu dan
mengatas namakan kepentingan-rakyat, namun implementasinya paska
Pemilihan Umum belum juga terealisasi. Merosotnya nilai kebangsaan dan
rasa nasionalis terlihat dari pola sikap dan pola tindakan. Di tengah
semakin kaburnya wujud  dan bentuk ancaman yang berkembang
dewasaini kerapuhanojlwa dan m'&mrunnya kewaspadaan nasional
merupal?a{el\ N&Mip‘ afncaman terbesaeriGégé%angsungan dan
keutuhran™ bangsa. Hasil dari semua ini adalah munculfya-sebuah konflik
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yang dari tahun ketahun terus

mengalami peningkatan, seperti pada gambar berikut :

22 BNPT, 85% Kaum Milenial Rentan Terpapar Radikalisme dan Terorisme, diakses melalui
https://lwww.krjogja.com/peristiwa/nasional/85-kaum-milenial-rentan-terpapar-radikalisme-dan-
terorisme/ pada 12 April 2022


https://www.krjogja.com/peristiwa/nasional/85-kaum-milenial-rentan-terpapar-radikalisme-dan-terorisme/
https://www.krjogja.com/peristiwa/nasional/85-kaum-milenial-rentan-terpapar-radikalisme-dan-terorisme/
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Gambar. 2 Perbandingan
Peristiwa Konflik

PERBANDINGAN PERISTIWA KONFLIK ® our
2019 - 2021 ?

JANUARI - DES
TERDAPAT 138 2021
PERISTIWA
KONFLIK

IDINGAN PERISTIWA KONFLIK :

. PADA TAHUN 2019 TERDAPAT 31 PERISTIWA KONFLIK, DENGAN

RINCIAN SUMBER KONFLIK : POLEKSOSBUD ADA 24 PERISTIWA, SARA

~ ADA 1 DAN SENGKETA SDA ADA 6 PERISTIWA.

. TAHUN 2020 TERJADI 71 PERISTIWA DENGAN RINCIAN SUMBER
KONFLIK: POLEKSOSBUD ADA 62 PERISTIWA, SENGKETA BATAS

WILAYAH ADA 5, SENGKETA SDA ADA 3, DISTRIBUSI SDA ADA 1

PERISTIWA.

TERDAPAT 71
PERISTIWA
KONFLIK

. TAHUN 2021 TERDAPAT 138 PERISTIWA KONFLIK SOSIAL. DENGAN
~ RINCIAN SUMBER KONFLIK SUMBER KONFLIK : POLEKSOSBUD ADA 117
PERISTIWA, SENGKETA LAHAN/BATAS WILAYAH ADA 17, SENGKETA
SDA ADA 3, DISTRIBUSI SDA ADA 1, SARA 0 (NIHIL)

2021

TERDAPAT 31 )
PERISTIWA
KONFLIK ! 2020 -

2019 2019
2020

2021

Sumber : Kemendagri, 2022 (telah
diolah kembali)

11. Lingkungan Strategis. /Pen h ‘perkembangan lingkungan strategis
bukan merupakan fenomena baru m perjalanan bangsa-bangsa di dunia.
Globalisasi dan perkembangan yang terjedi dislingkungan global, regional maupun
nasional merupakan suatu proses yang bergerak dengan intensitasnya semakin
lama semakin tinggi dan mempengarubi-sendi-sendi kehidupan berbangsa dan
bernegara. Sehingga diperlukan adanya upaya peningkatan kewaspadaan
nasional guna memantapkan integrasi bangsa, sebab setiap negara dan bangsa
memiliki jati diri yang membedakan banﬂ/’a tersebut dengan bangsa-bangsa
lainnya, termasuk IndoneS|a O
a Perkenﬁ%ﬁ Limgkungan Globa’vllﬁ\NGRVA
1) Teknologi digital.  Era globalisasi telah metahirkan berbagai
lompatan modernisasi, tidak terkecuali teknologi digital yang sangat
pesat seperti media sosial, media informasi dan komunikasi.
Tenologi digital memberikan kemudahan bagi seluruh umat manusia
didunia untuk saling berinteraksi tanpa ada batasan. Namun,
perkembangan teknologi digital ini menjadi tantangan tersendiri
dalam membangun dan meningkatkan kewaspadaan nasional guna
memantapkan integrasi bangsa, karena telah mendorong diseminasi

(penyebaran) informasi yang tanpa batas. Sehingga diperlukan
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adanya inovasi dan adaptasi dari seluruh elemen bangsa Indonesia,

khususnya generasi muda dalam pemanfaatan teknologi digital.

2) Globalisasi ekonomi. Yang paling terasa dari pengaruh
globalisasi di bidang ekonomi, terutama dengan pasar bebasnya
adalah batas negara seolah tidak ada lagi, melalui tekanan ekonomi,
negara-negara kuat memaksakan kehendaknya, bukan saja
dibidang ekonomi, tetapi juga dibidang politik, sosial budaya serta
pertahanan keamanan. Implikasi lain dari globalisasi ekonomi,
adalah tumbuhnya budaya konsumerisme yang menggejala pada
masyarakat mulai dari kota hingga ke desa. Padahal kondisi
perekonomian negara-negara berkembang termasuk Indonesia saat
ini sedang mengalami kesulitan besar. Namun di satu sisi,
globalisasi ekonomi telah mendorong negara-negara berkembang

untuk bersaing dergan

ara-negara maju. Sehingga mendorong
negara-negara tersebut wntuk ' berinovasi dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonemin Adanya dampak negatif dari globalisasi
ekonomi ini mengisyaratkan ‘bahwa pemerintah suatu negara
bangsa tidak akan mu mengatur dan mengendalikan setiap
kegiatan dan perilaku dunia usaha meskipun berlangsung
diwilayah negara sendiri. Ketimpangan ekonomi mengakibatkan
konflik antara masyar&kat dengan pemerintah, yang dapat
dimunokinkan akeg ?n-‘ee\nicuMmurf&lnya aksi-aksiradikal.
TANHANA MANGRVA

3) Liberalisasi perdagangan  dunia. Usahea— liberalisasi
perdagangan dunia dilakukan melalui pengurangan kewenangan
pemerintah untuk mengontrol ekspor dan penghapusan hambatan
tarif maupun non tarif, melalui WTO (World Trade Organisation).
Dengan diberlakukannya ketentuan WTO, berarti kemenangan
bagi perusahaan transnasional yang berbasis tekhnologi maju.
Sebaliknya bagi negara-negara berkembang yang menghasilkan
produksi industri berbasis pada sumber daya alam menjadi

tersisihkan. Keadaan ini menimpa negara berkembang, yang 50%
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PDB-nya (Pendapatan Domestik Bruto) berasal dari komoditi alam,
sehingga selalu kalah dalam bersaing dan semakin bergantung
kepada negara maju, termasuk Indonesia. Hal ini akan
mengakibatkan tingkat kesejahteraan masyarakat menjadi menurun,
yang pada akhirnya memicu adanya konflik-konflik sosial yang

berujung kepada tindakan radikal.

4) Demokratisasi.  Gencarnya gelombang demokratisasi,
keterbukaan, hak asasi manusia, pelestarian lingkungan hidup,
perdagangan bebas dan senjata pemusnah massal, telah
mendorong timbulnya pandangan kontroversial kontemporer yang
cenderung bersifat eksklusif. Hal ini mendorong tumbuh dan
berkembangnya Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) / Non
Governmental Organization (NGO) dan terbentuknya organisasi
baru Non territorial ‘government; Non territorial transnational dan
Non territorial multi nat | yang dapat menembus otoritas yang
telah ada dan mampu nerebos batas-batas fisik antar negara.
Namun disatu sisi, dem tisasi ini dapat menjadi pendorong bagi
kemantapan demokrasi®édi” Indonesia, apabila mampu dikelola
dengan baik. Sehingga akan mempengaruhi terhadap pola pikir, pola
sikap dan pola tindak masyarakat. Apabila dapat dikelola dan
diimplementasikan dengﬁn baik,~maka ide-ide disintegrasi bangsa
dapat diminamilisp, E}iﬁf(anno/lliMdﬂgkan.

TANHANA MANGRVA

5) Kelangkaan energi. Minyak bumi, gas;—dan batubara
diprediksi masih akan mendominasi pasar energi dunia hingga
23 tahun ke depan. Energi fosil seperti minyak, gas, dan batubara
akan tetap mendominasi pangsa pasar energi, yang masing-
masing mendapat porsi 27%. Dengan kata lain, tiga macam energi
fosil ini masih akan menguasai 81% pasar energi primer dunia,
hingga 2035. Khusus bagi Indonesia cadangan bahan bakar fosil
diperkirakan tinggal untuk 16 tahun lagi. Saat ini kebutuhan AS

mencapai 20-25 % energi dunia dan ke depan prediksi pertumbuhan



24

kebutuhan energi Tiongkok dan India akan mencapai 56 % dari
kebutuhan dunia?®. Bagi Indonesia, kelangkaan energi akan
berdampak terhadap timbulnya potensi konflik dan kebutuhan energi
ini dapat berimbas terhadap ketahanan nasional termasuk ancaman
keutuhan wilayah, kedaulatan negara, serta keselamatan bangsa.
Namun disatu sisi, kelangkaan energi dunia dapat memberikan
kontribusi apabila Indonesia mampu mengelola sumber daya energi
yang dimiliki yang dapat menjadikan pendapatan negara.
Sebaliknya, apabila pemerintah tidak mampu mengelola sumber
daya energi yang dimiliki, akan memicu terjadinya kesenjangan dan
konflik di dalam kehidupan masyarakat, di mana pada muaranya

akan memicu tumbuhnya paham radikalisme.

b. Perkembangan Lingkungan Regional.

regional Asia Tenggara relaiif dinamis terkendali, sehingga negara-

1) Stabilitas regionalwAsia: Tenggara. Secara umum stabilitas
[
negara di kawasan ini mampu meningkatkan pembangunan
ekonominya masingmasing. Upaya yang dilakukan oleh negara-
negara ASEAN dalammemelihara  stabilitas regional melalui
kerangka kerjasama Hahkam di Asia Tenggara dalam bentuk
pengaturan bersama keamanan regional (Regional Security
Arrangement) yang dituangkan ke dalam berbagai Forum antara
lain._ ZOPFAN, D@ﬁfém&%ﬂ%’fﬂ?ﬂ&m Concord. (DAC), Treaty of
AN iggopefeafion in South Eamljg_;{éﬁ%@@P(“ﬁAﬁ(:) dah Asean
Regional Forum (ARF) maupun patroli terkgerdinasi= di selat
Malaka (EIS) secara konkrit telah mampu memberikan kontribusi
yang positif terhadap ketertiban dunia umumnya, stabilitas
regional Asia Tenggara khususnya atas dasar keterbukaan, saling
pengertian dan kebersamaan. Kondisi ini akan memberikan dampak
positif terhadap meningkatnya rasa bela negara masyarakat

Indonesia. Akan tetapi, bila pemerintah Indonesia tidak dapat

23 Duniaenergi.com. Pasar Energi Masih Akan Didominasi Minyak, Gas dan Batubara hingga 2035,
diakses melalui https://www.dunia-energi.com/pasar-energi-masih-akan-didominasi-minyak-gas-
dan-batubara-hingga-2035/ pada 14 April 2022


https://www.dunia-energi.com/pasar-energi-masih-akan-didominasi-minyak-gas-dan-batubara-hingga-2035/
https://www.dunia-energi.com/pasar-energi-masih-akan-didominasi-minyak-gas-dan-batubara-hingga-2035/
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menjadi motor penggerak stabilitas keamanan regional akan memicu
terjadinya konflik kawasan, yang langsung maupun tidak langsung
menimbulkan ancaman terhadap keamanan nasional. Sehingga
peningkatan kewaspadaan nasional guna memantapkan integrasi
bangsa merupakan salah satu pilar untuk mematri jati diri bangsa

tersebut.

2) Ancaman Disintegrasi. Pada era global sekarang ini, banyak
negara Yyang mengalami ancaman disintegrasi, dengan
mengemukanya masalah ketidakadilan, kesukubangsaan,
kedaerahan dan sentralistik kekuasaan. Perkembangan ini dapat
diamati secara cermat, misalnya di Eropa, terpecahnya
Czekoslovakia menjadi dua negara, di Afrika seperti di Somalia,
Sudan, dan di Asia seperti, Irak, Afganistan®® dan Indonesia,

mengindikasikan ieradi disintegrasi. Artinya dimana-mana di

belahan dunia, integrita sional tampak dalam tantangan serius.

Kondisi tersebut \dapat bBerdampak negatif terhadap kehidupan
bangsa Indonesia yang Itikultur, apabila pemerintah tidak dapat
mengelola perbedaan ng ada. Namun sebaliknya, dengan
keberagaman yang dimiliki dapat dikelola dengan baik, mampu

menjadikan kekuatan tersendiri bagi bangsa Indonesia mencegah
munculnya dlsmte‘%refbk\)ﬁwﬁﬁﬁmq
¢ |PefkBiigangan Bingkungan Nastonala NGRVA

23 Geograti. Kondisi geografi  Indonesia” vyang sangat
strategis, menjadikan wilayah perairan Indonesia sebagai lalu lintas
Internasional, terutama untuk kepentingan ekonomi dan
perdagangan antar negara. Kondisi geografi tersebut, selain
memberikan dampak positif dalam peningkatan ekonomi dan

perdagangan Indonesia, juga akan berpengaruh negatif. Kondisi

geografi yang berupa kepulauan akan menyulitkan pengawasan dari

24 Ruangguru.com. Peristiwa Kontemporer Dunia, diakses melalui
https://lwww.ruangguru.com/blog/peristiwa-kontemporer-dunia-perpecahan-cekoslovakia pada 14
April 2022


https://www.ruangguru.com/blog/peristiwa-kontemporer-dunia-perpecahan-cekoslovakia
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pemerintah terhadap perkembangan paham radikalisme, khususnya
di kalangan generasi muda yang dapat mengancam terjadinya

disintegrasi bangsa.

2) Demografi. Penduduk Indonesia yang hampir berjumlah 270
juta jiwa, merupakan potensi yang sangat besar dalam upaya
membangun bangsa guna mencapai cita-cita dan tujuan nasional.
Masalah kependudukan yang besar bagi Indonesia dipandang
sebagai modal dasar bangsa bagi pembangunan nasional serta
merupakan komponen dasar dalam Sishankamrata. Namun
pluralitas dan penyebaran penduduk merupakan masalah yang
serius untuk mendapatkan kewaspadaan dalam kaitan
pembangunan kekuatan Hankam negara. Kualitas penduduk dan

kondisi kesejahteraan yang belum merata dalam pelaksanaan

pembangunan nasiona erupakan masalah tersendiri, yang

berkaitan dengan keamaneén dan memudahkan masuknya paham-
paham radikalisme, khu yapai kalangan generasi muda.
3) Sumber Daya Ala

merupakan modal dasar pembangunan nasional yang dipergunakan

SDA). Potensi kekayaan alam Indonesia

sebesar-besarnya bagi kesejahteraan rakyat. Pengelolaan yang
kurang efektif dan upayls '&enegakkan hukum yang masih lemah
terhadap-para pe@t‘p‘%nambanﬁ‘liar, mengakibatkan kerugian yang
sgreg\aﬂmlﬁbagi negara, baik Wep ﬁe\r{ﬁs‘akan fingkungan
maupun kerugian pendapatan negara. Bila“hat-tersebut tidak
segera ditangani secara terpadu antar lembaga terkait, akan
memberikan peluang kepada kelompok-kelompok yang selama ini
memanfaatkan situasi dan kondisi dengan menghembuskan paham
radikalisme di kalangan generasi muda untuk menentang kebijakan
pemerintah. Sehingga diperlukan adanya ketegasan hukum dari
pemerintah terhadap pelanggaran hukum dalam pengelolaan
sumber daya alam, sebagai salah satu wujud dari pemantapan

kewaspadaan nasional.
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Kondisi Sosial.

a) Ideologi. Pancasila sebagai idiologi dan falsafah
hidup bangsa dalam kehidupan bermasyarakat,berbangsa
dan bernegara masih tetap dikehendaki oleh sebagian besar
masyarakat Indonesia. Pada tataran implementasi, masih
belum sepenuhnya dapat dilakukan sesuai dengan nilai-nilai
dasar yang terkandung dalam Pancasila, sehingga masih ada
kelompok tertentu yang menggunakan nilai-nilai Pancasila
sebagai media dalam proses perjuangan kelompoknya. Nilai-
nilai praksis Pancasila sering juga diperdebatkan yang justru
sangat rawan terhadap nilai-nilai Pancasila itu sendiri secara
hakiki, akibatnya menimbulkan rasa Kketidakpercayaan
masyarakat terhadap Iidiologi Pancasila. Oleh karena itu,
perlu untuk diantisipasi terhadap setiap perkembangan yang
dapat menhgar kepada rendahnya pemahaman,
penghayatan da ngamalan nilai-nilai Pancasila sebagai
idiologi Nasignal. entara itu sosialisasi Pancasila sebagai
idiologi terbuka masih memerlukan kerja keras melalui upaya
revitalisasi aspekidealis, realistis dan flexibilitasnya. Di lain
pihak pengaruh pesatnya paham liberal dan isu global dengan
didukung derasnya informasi telah menimbulkan adanya
golongan _tertentu_yang mencari nilai-nilai ideologi alternatif
yang baruoygn%%&%gﬂa bertentangan-dengan ideologi
Ri}g%ehidupan bangsa
senantiasa perlu diwaspadai kemungkinan-pergesernya nilai-
nilai kejuangan bangsa, yang mengakibatkann
berkembangnya paham-paham radikalisme.

b) Politik. Hubungan lembaga-lembaga politik baik
dalam tataran supra struktur, infra struktur dan sub struktur
dalam mekanisme  politik meskipun sudah  mulai
menampakkan kemapanannya namun belum secara
sinergis dapat membangun kehidupan politik yang stabil.

Elit kekuasaan dan elit partai cenderung mengutamakan dan
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berorientasi kepada kepentingan partai. Hal ini memicu
terjadinya ketidakpuasan sebagian masyarakat terhadap
lembaga-lembaga politik, khususnya para generasi muda.
Sehingga, para generasi muda tersebut mudah diprovokasi
melalui penanaman paham radikal untuk menentang
kebijakan pemerintah. Oleh kerana itu, pemantapan
kewaspadaan nasional perlu menjadikan prioritas pemerintah
dalam menjaga integrasi bangsa.

C) Ekonomi. Paska gelombang pandemi covid 19
melanda negara-negara diseluruh dunia, termasuk Indonesia,
kondisi makro ekonomi negara secara umum terlihat mambaik
dengan memperhatikan beberapa indikator ekonomi nasional
dalam kurun waktu belakangan ini. Hal ini berdasarkan data
BPS yang menyatakan sampai dengan bulan Maret 2022
terjadi inflagif se
Konsumen | (IHK)  Sebesar 108,95%. Akan tetapi, kondisi

perekonomian 'm

ar 0,66 persen dengan Indeks Harga

arakat sedang diguncang oleh harga
kebutuhan - “pok yang selalu meningkat. Misalnya
kelangkaan miny oreng dan kenaikan harga BBM, hal ini
akan memicu terjadinya daya beli masyarakat menurun dan
apabila dibiarkan akan memicu terjadinya konflik yang
mengarah k\e_E)‘%(\jﬁnﬁksi radikal. Namun dengan adanya

kewaspadagn naSIonallwﬁmg selalt—dipupuk, diharapkan
TANJéIﬁYMasyarakat memiliki rgﬂéﬂgﬁuaﬁ‘yang rangguh.

d) Sosial Budaya. Kemerosotan sendt-sendi” kehidupan

sosial budaya yang berkaitan dengan moral dan etika yang

merusak kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Kualitas

sumber daya manusia yang dicerminkan tingkat kehidupan

sosial, tingkat kesehatan dan tingkat pendidikan yang masih

rendah ikut mempengaruhi kesiapan bangsa Indonesia

25 Bps.go.id. Infralsi terjadi pada Maret 2022 sebesar 0,66%, Inflasi tertinggi terjadi di Merauke
sebesar 1,86%, diakses melalui https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/04/01/1859/inflasi-terjadi-
pada-maret-2022-sebesar-0-66-persen--inflasi-tertinggi-terjadi-di-merauke-sebesar-1-86-persen-
.html pada 14 April 2022.


https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/04/01/1859/inflasi-terjadi-pada-maret-2022-sebesar-0-66-persen--inflasi-tertinggi-terjadi-di-merauke-sebesar-1-86-persen-.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/04/01/1859/inflasi-terjadi-pada-maret-2022-sebesar-0-66-persen--inflasi-tertinggi-terjadi-di-merauke-sebesar-1-86-persen-.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/04/01/1859/inflasi-terjadi-pada-maret-2022-sebesar-0-66-persen--inflasi-tertinggi-terjadi-di-merauke-sebesar-1-86-persen-.html
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memasuki era global. Banyak penduduk yang masih
tergolong miskin dan adanya wilayah dan daerah tertentu
yang sulit menerima nilai baru karena fanatisme dan etno
sentris. Kondisi ini juga memudahkan kelompok tertentu untuk
menanamkan paham radikalisme terhadap masyarakat.
Namun, dengan adanya budaya luar dapat menjadi unsur
pengaya kebudayaan lokal, bila dikelola dengan baik.
Sehingga pemantapan kewaspadaan nasional terhadap
masuknya budaya luar harus menjadi perhatian seluruh
komponen bangsa dalam menjaga integrasi bangsa.

e) Pertahanan dan keamanan. Kondisi keamanan dalam
negeri saat ini masih cukup memprihatinkan seperti aksi-aksi
kekerasan yang dilakukan oleh aparat maupun masyarakat
dan mahasiswa setiap saat dapat terjadi dimana saja,

khususnya Ketika terjadi unjuk rasa. Salah satu contohnya

adalah ketika unjuk rasa mahasiswa tanggal 11 April 2022

yang telah \meni lkamy berbagal fenomena kekerasan di
lapangan. Hal tersebut membuktikan bahwa rakyat sangat
rentan dari prov i pihak tertentu untuk memecah belah
bangsa. Untuk itu, pemantapan kewaspadaan nasional yang
optimal akan meningkatkan deteksi dini, tangkal awal dan
peringatan-awal teéhﬁ}jlap munculnya paham radikalisme yang

dapat mem@c\é\ﬂ%ersatuaﬁqdan kesatuar.
TANHANA MANGRVA



BAB Il
PEMBAHASAN

12,  Umum. Dalam bab terdahulu telah diuraikan bahwa Wawasan
Kebangsaan generasi muda menunjukkan indikasi kuat meluntur, yang diikuti
ikatan-ikatan kebersamaan sebagai satu bangsa yang semakin rapuh. Dampak
krisis multidimensi ditambah pandemi covid 19 yang telah memberikan berbagai
dampak negatif dalam aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, menyebabkan jumlah penduduk miskin semakin bertambah,
lapangan kerja sangat kurang, mengakibatkan pengangguran meningkat. Hal
ini diperparah lagi dengan kondisi masyarakat dalam euphoria reformasi,
memunculkan berbagai sikap yang mengarah pada tindakan anarkis, dan
kurang memperhatikan nilai-nilai kemanusian, sedangkan kesadaran politik
masyarakat dipenuhi oleh ambisi untuk mementingkan kepentingan pribadi
atau kelompok. Masalah disintegrasirbangsa menjadi perhatian sekaligus
sumber kekhawatiran yang mendesak untuk diselesalkan baik yang ada di
kalangan generasi muda, mMaupun pada unsur masyarakat lainnya.
Kekhawatiran itu tidak hanya bersumber pada tuntutan pemisahan diri
sebagian masyarakat tertentu seperti di Papua, tetapi juga sangat mungkin
berkembang paham-paham radikalisme khususnya di kalangan generasi muda.
Gambaran pada bab sebelumnya menjelaskan bahwa generasi muda bangsa

“ | ,rl\ EZ‘ 4 J\\ ‘I |7 ,//’1

Indonesia sangat rawan terpdpar paham paham radlkahsme khususnya di

N\)‘\f\

car Jatl dirl4merupakan

kalangan kampus Jéj‘lf%t»
factor yang-mempengaruhi rentannya terpapar paham radikalisme.~Terlebih saat
ini kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak
globalisasi. Sehingga mudah diprovokasi oleh kelompok-kelompok radikal dengan
berbagai isu yang dapat menyulut pikiran untuk melakukan tindakan-tindakan
yang berseberangan dengan kebijakan pemerintah dan bahkan ideologi negara.
Bahkan tidak sedikit aksi-aksi demonstrasi atau unjuk rasa yang dilakukan oleh
para generasi muda berakhir dengan tindakan anarkis.

Dengan demikian sangat dibutuhkan upaya membangkitkan kesadaran

seluruh generasi muda guna memantapkan integrasi bangsa dengan membangun

30
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kembali kewaspadaan nasional agar pola pikir, pola tindak dan pola sikap dapat
dijadikan sebagai panutan, keteladanan yang merupakan calon pemimpin
nasional di masa mendatang. Hal ini merupakan wujud deteksi dini, peringatan
dini, cegah awal dan tangkal awal terhadap kewaspadaan nasional.

13. Peningkatan pemahaman hakekat ancaman dalam rangka deteksi dini
dan peringatan dini terhadap kewaspadaan nasional. Kondisi kewaspadaan
nasional yang diharapkan dari generasi muda bangsa Indonesia adalah
terwujudnya kesadaran akan deteksi dan peringatan dini terhadap adanya
ancaman terhadap NKRI dan setiap individu manusia Indonesia memiliki rasa
berbangsa dan bernegara yang tinggi serta memiliki jati diri sebagai bangsa
Indonesia. Kondisi inilah yang akan dapat membawa bangsa Indonesia maju ke
depan sejajar dengan bangsa-bangsa maju lainnya di dunia. Keberhasilan bangsa
Indonesia untuk merdeka pada masa perjuangan lalu adalah karena ketiga hal
tersebut di atas yang secara peauh dimiliki olen insan manusia Indonesia pada
masa itu. Sehingga keinginan untuk n:;rdeka dapat terwujud meskipun banyak
sekali keterbatasan dan tantangan yang menghambat proses bangsa Indonesia
menuju merdeka. Sedangkan pada saat ini, para generasi muda harus sadar
bahwa ancaman terhadap kehidupanbangsa dan negara sangat tinggi, sehingga
perlunya kewaspadaan dalam menjaga-kepentingan nasional.

Menurut Paul Spykman, secara normatif kepentingan nasional dapat
diartikan sebagai kumpulan cita-cita-bangsa yang berupaya dicapainya melalui
hubungan dengan bangsa-ban@éjllgfwﬁ%égh3'3ﬂmygan kata lain_sebagai tujuan yang
harus ‘dicapal BAdiHhangsa “secara tetap. Don@%:_@_ﬂ@ﬁjevﬁ%erlin meényatakan
bahwa-kepentigan nasional meliputi empat jenis yaitu kepentirigan pertahanan,
kepentingan ekonomi, kepentingan tata internasional dan kepentingan ideologi.
Sedangkan menurut K.J. Holsti, kepentingan nasional dapat di klasifikasikan Core
Values, kepentingan nasional adalah sesuatu yang vital bagi suatu negara dan
menyangkut eksistensi bangsa; midle range objectives, kepentingan negara
adalah menyangkut suatu kebutuhan untuk memperbaiki derajat perekonomian;
dan long range goals, sebagai sesuatu yang bersifat ideal, seperti mewujudkan

perdamaian dan ketertiban dunia?®.

26 Lemhannas RI, 2022. Bidang Studi Kewaspadaan Nasional, h. 31
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Berdasarkan teori tersebut, dapat dipahami bahwa generasi muda dituntut
untuk dapat memahami ancaman radikalisme dalam berbagai aspek kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara seperti ideologi, politik, ekonomi,
sosial budaya dan hankam, muaranya adalah mengancam terhadap integrasi
bangsa.

a. Ancaman terhadap ideologi. Berkembangnya paham radikalisme

akan mengancam terhadap ideologi Pancasila sebagai falsafah bangsa

Indonesia. Karena hancurnya kehidupan berbangsa dan bernegara secara

pasti akan dimulai dari hancurnya fundamental bangsa tersebut. Idealnya,

masyarakat suatu bangsa khawatir akan kondisi fundamental bangsanya
yang telah diletakkan oleh pendiri bangsa sebagai alat pemersatu karena
berasal dari akar budaya bangsa. Dengan demikian maka kondisi yang
diharapkan pada masyarakat Indonesia adalah timbulnya kesadaran dari

masyarakat Indonesia bahwa Pancasila saat ini telah mulai terancam oleh

masuknya ideologi lain sehing aneasila mulal banyak ditinggalkan dan

dilupakan oleh anak bangsa di reformasi ini. Banyaknya anggota DPR
ataupun DPRD yang nyata-n herasal dari keluarga mantan Parpol
terlarang (PKI) namun pada k taannya terpilih secara mutlak mewakili
suatu daerah pada dasarnya Aunjukkan bahwa sebagian masyarakat
Indonesia memang menghendaki wakil mereka adalah orang yang berasal
dari Komunis. Singkatnya, pertambahan anggota DPR/DPRD yang berasal
dari putera-puteri mantan-Tapol G 30S-PKI menunjukkan bahwa terdapat
penambahan signifikan%‘é‘séa%igtnﬂyﬁ\g nyaman dengan ideologi non
Pancasi—llc;lAlxrqu‘?‘ pyata lainnya yanM&%p%‘in lah _mulai  hadir
membayangi Pancasila dan sudah mulai berkembang—adaiah militansi
agama, primordialisme, kapitalisme dan komunisme yang hampir tidak lagi
secara sembunyi-sembunyi menggeser posisi Pancasila sebagai
fundamental bangsa tanpa bisa dicegah. Diharapkan masyarakat Indonesia

secara penuh sadar terhadap ancaman yang telah didepan mata tersebut.

b. Ancaman terhadap politik. Kondisi yang diharapkan dari generasi
muda pada aspek politik ini adalah sadar dan mengerti bahwa radikalisme

membawa beberapa dampak negatif yang dapat menjadi ancaman di
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perpolitikan nasional pasca reformasi. Ancaman tersebut dapat merusak
tatanan kehidupan dan mengancam kehidupan dalam berbangsa dan
bernegara yang telah disiapkan oleh para pendiri bangsa. Dampak
radikalisme yang identik dengan penurunan moral mendorong kelompok
masyarakat tertentu untuk menggunakan jalur politik seperti lembaga politik
DPR/MPR menjadi media mereka untuk memaksakan kehendak sesuai
kepentingannya sehingga mereka tidak lagi mewakili aspirasi masyarakat
yang diwakilinya. Dengan kesadaran akan adanya ancaman terhadap
politik nasional maka generasi muda akan peka terhadap usaha-usaha
kelompok tertentu yang secara sengaja dan sistematis mencoba
menggunakan jalur politik untuk merubah falsafah bangsa, karena hanya
dengan jalur politiklah fundamental bangsa dapat diubah melalui rekayasa
mereka. Sebagai calon-calon pemimpin nasional di masa yang akan
datang, diharapkan generasi muda sadar akan setiap potensi yang datang
dari pihak manapun yang berusaha untuk menggeser tujuan perpolitikan
nasional keluar dari jalur yanjsudah dibangun sebelumnya. Dengan
demikian kedepan tidak ada lagi "periunjukan” yang menunjukkan adanya
perang kepentingan di antara eliie politk yang menyebabkan terjadinya

disintegrasi bangsa.

C. Ancaman terhadap ekonomi. Kondisi yang diharapkan dari
aspek ancaman ekonomi_adalah_adanya kesadaran generasi muda
terhadap_masuknya gIoﬁia'l‘iéaiﬂéifg;é{ﬂgj“fhx’gngancam perekonomian nasional
RhosasnlA biddpgppertikiran kapitalis yarigy &|ahGh Wadperangsur-angsur
masuk~XKe dalam tata kehidupan perekonomian_~hasional. Krisis
multidimensional yang terjadi pada era 90an telah menunjukkan kepada
masyarakat Indonesia bahwa sektor perekonomian mampu menciptakan
krisis besar yang melibatkan seluruh aspek dengan dampak ikutan yang
sangat luar biasa baik dari ekonomi itu sendiri maupun terhadap sektor lain
seperti politik dan kepemimpinan nasional. Diharapkan dengan adanya
pelajaran pada masa lalu pasca hantaman krisis serta didukung pandemi
covid 19 yang telah mempengaruhi terhadap perekonomian, generasi muda

Indonesia dapat lebih faham dan waspada dengan hadirnya ancaman
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ekonomi yang dapat menghancurkan semua sektor. Generasi muda
diharapkan dapat mengembangkan berbagai inovasi dan kreatifitasnya
mengembngkan sektor perekonomian masyarakat sebagai benteng

kekuatan ekonomi nasional.

d. Ancaman terhadap sosial budaya. Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, kesadaran pada
generasi muda di Indonesia telah terjadi distorsi dalam kehidupan sosial
berbangsa dan bernegara akibat masuknya budaya asing ataupun budaya
global yang saat ini sudah mulai menggeser nilai-nilai lokal. Bergesernya
budaya lokal yang nyaris hilang dan digantikan budaya universal yang
sangat berbeda dari nilai budaya akan secara langsung mengancam nilai-
nilai luhur bangsa yang akan memudarkan semangat persatuan dan
kesatuan bangsa. Adanya kesadaran akan adanya ancaman tersebut dapat
mendorong masyarakat laid digngdonesia untuk mempertahankan nilai-nilai
kearifan lokal yang dahulu berlembang di antara masyarakat seperti
budaya malu, atau budaya Timur yang sangat kental agar tidak berubah
menjadi masyarakat Indonesia yeng keras, radikal dan sering berkonflik.
Dengan adanya kesadaran akanhadirnya ancaman Sosbud tersebut maka
generasi muda bangsa dépat secara mandiri akan mampu
mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia khususnya
pada masa-masa mendatang.

Q) 7\\;,“-\ 51\ FQJ‘\ \| | 7 W

e, Aﬁcam@n teﬂrhadap pertahanan dan hkeamﬁ Aan | Hal yang. diinginkan

adalah ieTCiptanyapemahaman generasi muda terhadap adanya ancaman
yang mengarah langsung maupun tidak langsung terhadap pertahanan dan
keamanan. Karena pertahanan dan keamanan adalah suatu sistem yang
disiapkan untuk menghadapi ancaman yang berarti melibatkan berbagai
macam komponen bangsa, maka diharapkan generasi muda Indonesia
sadar akan bentuk ancaman radikalisme yang saat ini justru mengancam
sistemnya sehingga akan mempengaruhi sinergitas berbagai komponen
dalam menghadapi ancaman khususnya bidang pertahanan dan
keamanan. Generasi muda harus sadar bahwa urusan pertahanan negara

bukan semata-mata urusan TNI, namun urusan seluruh masyarakat dan
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bangsa Indonesia. Sehingga tidak memandang semua usaha yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan negara dalam menghadapi
ancaman militer tidak dipandang sebagai militerisasi dan pemahaman bela
negara dipandang sebagai keikutsertaan dalam menghadapi peperangan.

Dari penjabaran diatas dapat diartikan bahwa semangat persatuan bangsa
perlu tetap dikembangkan di kalangan generasi muda di dalam memelihara
persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk meningkatkan pemahaman para generasi
muda terhadap hakekat ancaman dalam rangka deteksi dan peringatan dini dapat
dilakukan melalui :

a. Peningkatan rasa kebangsaan di kalangan generasi muda sebagai

salah satu bentuk rasa cinta yang melahirkan jiwa kebersamaan, yang

mendorong munculnya kecintaan kepada bangsa dan negara, serta
sebagai perekat kebangsaan Indonesia yang memiliki perbedaan suku, ras,

agama, sosial budaya, dan-adatstiadat. Oleh karenanya, diharapkan :

1) Hilangnya . sikap vidualisme. Dengan hilangnya sikap

individualisme diharapkan® dapat meningkatkan kepedulian antar
perilaku sesama warga m kehidupan berbangsa dan bernegara.
2) Tumbuhnya = Sl kewaspadaan nasional. Dengan
tumbuhnya sikap kewaspadaan nasional diharapkan dapat
memelihara keutuhan persatuan dan kesatuan NKRI sehingga dapat
menjadi pemicu tumbuhnya rasa nasionalisme
3) MunculnyaDr\ﬂa@*MdWﬂatuan. Hal ini_bisa dilihat dengan
e hunepAKoaflik komunal Lyatiy Aavj48Rdién gah-masyarakat
fndonesia yang berlatar belakang SARA.
4) Terwujudnya Identitas Bangsa. Diharapkan dengan
terwujudnya identitas bangsa maka :
a) Pada saat upacara bendera, diharapkan banyak
rakyat yang memahami dan memaknai arti dari upacara
tersebut.
b) Pada peringatan hari-hari besar nasional, seperti

Sumpah Pemuda, diharapkan dianggap bukan sebagai
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seremonial dan hiburan saja tetapi dapat menumbuhkan
rasa nasionalisme dan patriotisme dalam benak mereka.
C) Diharapkan generasi muda lebih tertarik terhadap
produk buatan dalam negeri, dan lebih banyak
menggunakan bahasa Indonesia.

d) Diharapkan kesadaran masyarakat bangga untuk
memasang bendera di depan rumah, kantor atau

pertokoan.

b. Penguatan Paham Kebangsaan sesuai dengan makna Sumpah
Pemuda pada tahun 1928. Makna sumpah pemuda harus tertanam di
dalam diri generasi muda Indonesia saat ini maupun dimasa yang akan
datang, karena sangat relevan dalam membangun bangsa Indonesia yang
merupakan negara kepulauvan dan di diami oleh berbagai suku, ras, agama,
sosial budaya, dan adat |stiagaty Untuk menguatkan paham kebangsaan
(khususnya di kalangan generasi muda), diharapkan hal-hal sebagai
berikut:
1) Kehidupan berm rakat dan bernegara lebih berkompetisi
sehingga paham ideologl diharapkan dapat memberikan daya tarik
mempunyai dampak langsung dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.
2) Meningkatnya moral-dan etika kebangsaan diharapkan dapat
mencegah disin@é'rbeiRMdHSq karena _mampu memberikan
dBmAdah sengipfanya kehidupan DenigiagiGai¢dsila
3 Kebijakan  perekonomian Negara dirarapkan  dapat
memperhatikan wawasan kebangsaan dengan melaksanakan
eksploitasi sumber daya nasional dengan memperhatikan
kelangsungan hidup bangsa
4) Nilai-nilai budaya gotong-royong, kesediaan untuk saling
menghargai dan saling menghormati perbedaan serta kerelaan
berkorban untuk kepentingan bangsa diharapkan senantiasa

melekat kuat dalam sanubari masyarakat Indonesia.
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5) Meningkatnya pemahaman terhadap ancaman bagi
kedaulatan Negara diharapkan dapat mencegah beberapa daerah di
wilayah Indonesia yang berusaha untuk memisahkan diri dari
wilayah NKRI.

Cc Peningkatan semangat kebangsaan. Berdasarkan rasa dan paham
kebangsaan diharapkan akan timbul semangat kebangsaan atau
semangat patriotisme yang terpancar dari kualitas dan ketangguhan
bangsa dalam menghadapi berbagai ancaman. Semangat Kebangsaan
yang mantap merupakan motivasi untuk mempertahankan Negara
Kesatuan Republik Indonesia dan Pancasila sebagai dasar negaranya.
Sehingga diharapkan hal-hal sebagai berikut :
1) Semangat Kebangsaan yang ada saat ini dapat
ditransformasikan kepada bagian lain secara terpola sebagai perekat
kesatuan guna meningkatkan. semangat kebangsaan sehingga
ancaman terhadap keutuqan dan kesatuan bangsa akan dapat
dielakkan. ‘
2) Semangat kebangsaan Indonesia yang mengatas namakan
bangsa dan negara dapatmembanggakan bangsa Indonesia.
3) Lahirnya berbagai -perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi di dunia, dapat menumbuhkan rasa kesetiakawanan
sosial, semangat rela berkarban dan jiwa patriotisme, sehingga

\

seluruh komponejn,‘flb%&g‘%aﬂ13'3ﬂapat saling bersatu padu dalam

rdnoikd e mperfabankan persatuat\ganKEsaian.

Ay Nilai-nilai semangat kebangsaan dan nasionalisme
penyelenggara negara, tokoh agama, tokoh pemuda, tokoh adat,
dan tokoh masyarakat Indonesia, dapat memotivasi kesamaan
pola pikir, pola tindak dan pola sikap generasi muda dalam

mempersatukan bangsa Indonesia.

d. Terbentuknya kualitas wawasan kebangsaan di kalangan generasi
muda sesuai dengan perkembangan sistem ketatanegaraan yang pada
tiga bidang, yakni bidang politik, ekonomi dan sosial budaya/agama

diharapkan mampu membangkitkan rasa nasionalisme bangsa dalam
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rangka persatuan dan kesatuan bangsa dengan senantiasa
mengedepankan kepentingan bangsa dan negara dari pada
kepentingan pribadi atau golongan. Sejalan dengan pengembangan
pola pikir, pola sikap dan pola tindak generasi muda yang senantiasa
mengedepankan kepentingan bangsa dan negara, sebagaimana yang
dikemukakan di atas, maka diharapkan Kualitas pola pikir, pola sikap
dan pola tindak generasi muda dapat menjadi panutan guna
mengembangkan Jiwa Nasionalisme.
1) Kualitas pola pikir generasi muda. diharapkan mempunyai
pola pikir yang inklusif dan pro aktif sehingga generasi muda dapat
menyerap dengan baik aspirasi yang berkembang dalam
masyarakat yang majemuk.
2) Kualitas pola sikap yang ditampilkan oleh generasi muda
diharapkan dalam kondisi bangsa seperti saat ini harus mampu
mengantarkan masyar dari ketergantungan (dependency)

menuju  kemerdekaan  yang  selanjutnya menjadi  saling

membutuhkan dan g meKetergantungan  (interdependensi)
secara demokratis . den cara jujur terhadap diri sendiri dan
terhadap orang lain, r~ terhadap kekuatan dan kelemahan

yang ada pada dirinya, serta tulus untuk melakukan kerjasama
dengan orang lain dan sesama generasi muda.

3) Kualitas _peta nﬂﬁk generasi muda diharapkan dapat
meleengaruhl kg\éupan masf/%rakat lainnya kearah yang lebih
ba|k SAHM&A mampu memngkatMANgeszteraan masyarakat
setara bersama-sama dalam mewujudkan kewaspadaan nasional
guna membangkitkan Jiwa Nasionalisme dan mencegah disintegrasi

bangsa.

14. Menghilangkan bentuk primordialisme sempit dari individu, kelompok,
kedaerahan dan agama dalam rangka cegah awal. Munculnya primordialisme
sempit dari individu, kelompok, kedaerahan dan agama di dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara merupakan bentuk-bentuk lunturnya

nasionalisme dan patriotisme. Hal tersebut menjadi suatu kenyataan di era
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perkembangan teknologi dan informasi yang semakin massif, khususnya di
kalangan generasi muda. Lembaga pendidikan sebagai pusat belajar tidak lagi
menyentuh materi-materi pembelajaran yang berkaitan dengan sikap patriotisme
dan nasionalisme. Walaupun ada, hanya terbatas pada pembelajaran tertentu saja
seperti Pelajaran Kewarganegaraan. Semestinya banyak celah-celah di lembaga
pendidikan yang dapat dijadikan untuk memantapkan rasa nasionalisme para
peserta didik yang merupakan generasi muda bangsa. Sejatinya kurikulum
pendidikan yang digunakan di lembaga-lembaga pendidikan, mulai dari strata
terendah sampai dengan strata tertinggi memberikan muatan tentang
peningkatan rasa nasionalisme dan patriotisme secara integralistik terhadap
peserta didiknya untuk memahami tentang makna sebagai sebuah bangsa.

Dalam teorinya, bangsa Indonesia adalah bagian dari ruang hidup
(lebensraum) vyang selalu mengalami perubahan, perkembangan dan
pertumbuhan seiring dengan perkembangan jaman. Disamping itu, para generasi
muda juga perlu mamahami tentang geopolitik dan geostrategi bangsa Indonesia
dengan benar. Bung Karno menyatakaniahwa geopolitik adalah hubungan antara
letak tanah dan air dengan rasa dan kehidupan politiknya. Berdasarkan teori ini,
maka para pendiri bangsa ini merumuskan sebuah konsep tentang bangsa,
dimana dapat dimaknai bahwa hangsafadalah suatu entitas politik yang terdiri dari
warga negara, yang walaupun berbeda etnik, ras, budaya, agama, golongan satu
sama lain, tetapi punya kehendak yang sama untuk bersatu di bawah payung
negara nasional. Akan tetapi |ntegrqs| nasional tidak dapat terwujud dengan
sendirinya, akan tetapl hanya étf(“a\nfit\ezh;V\;tﬂJj‘luId7 Fﬁelalw suatts Upaya yang berlanjut
yakni integrasi se urdH kdmpbnen negara dan baﬁig%ai*ﬂ\ﬁgr\mu titlak_terlepas dari
kondisi geostrategi, dimana terdapat tahapan dan fase-ase sejaratrumat manusia
yang memiliki problematikanya dan dijawab oleh negara dengan munculnya
berbagai kebijakan. Artinya geopolitik dan geostrategi adalah sebagai dasar bagi
negara untuk menetukan sebuah kebijakan.

Tumbuhnya primordialisme sempit dari individu, kelompok, kedaerahan dan
agama, disebabkan para generasi muda bangsa tidak memahami secara benar
bagaimana rasa berbangsa dan bernegara harus dibangun, serta bagaimana

gepolitik dan geostrategi bangsa Indonesia diciptakan. Para generasi muda

27 Lemhannas RI, 2022. Bidang Studi Kewaspadaan Nasional, h. 7
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kurang memahami paham kebangsaan yang sejatinya telah disepakati oleh
bangsa Indonesia sejak tahun 1928 saat kongres sumpah pemuda yang
disepakati sebagai ikatan dalam berbangsa dan bernegara. Pada akhirnya
munculnya primordialisme sempit dari individu, kelompok, kedaerahan dan agama
akan memicu timbulnya paham radikalisme. Karena sikap Primordialisme adalah
paham yang memandang daerah asalnya lebih baik dari daerah lain. Dalam
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), primordialisme diartikan sebagai
pandangan yang memegang teguh hal-hal yang dibawa sejak kecil, baik
tradisi, adat istiadat, kepercayaan, maupun segala sesuatu yang ada di
lingkungan pertamanya?®.

Sejatinya tahap pasca 1928 adalah proses penyempurnaan faham
kebangsaan yang telah dicetuskan oleh para pendahulu dan telah ditanamkan
oleh para “pendiri bangsa” sebagai dasar-dasar yang mengikat dalam berbangsa
dan bernegara. Dengan demikian bangsa Indonesia mampu sejajar dengan
bangsa-bangsa lain di duniaZ dalam mengisi kemerdekaan. Kemerdekaan
Indonesia yang didasari oleh rasa berbarlgsa dan bernegara, merupakan titik awal
dalam membangun bangsa dan negare menuju cita-cita bersama yang dapat
dicapai oleh seluruh aspek yang ada, baik ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya
maupun hankam.

a. Aspek Ideologi. Generasi muda dalam kehidupan berbangsa

dan bernegara harus tetap memedomani Pancasila sebagai pedoman

dasar di tengah- tengah era, dlgltal yang penuh dengan tekanan

'-,‘:‘ l ‘| ‘l ' /

terhadap_ sendi-sendi kehldupan berbangsa da.

bernegara yaitu
Pancakila yahé télah gibangun oleh par%‘péndahulu& Pancasila justru
digunakan sebagai pedoman untuk menghadapi “tekanan terhadap
kehidupan dalam berbangsa dan bernegara, karena Pancasila adalah
berasal dari kultur asli bangsa Indonesia yang disarikan dari seluruh sendi
kehidupan bangsa Indonesia. Pancasila betul-betul dijadikan semangat
dalam membangun bangsa Indonesia karena adanya keyakinan yang tinggi
bahwa hanya Pancasilalah yang menjadikan seluruh bangsa dan negara

bersatu untuk menghadapi masa depan menuju cita-cita bangsa.

28 Detik.dom. Pengertian Sukurisme, Chauvinisme, primordialisme dan ekstremisme, diakses
melalui https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5641700/pengertian-sukuisme-chauvinisme-
primordialisme-dan-ekstremisme pada 10 Mei 2022


https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5641700/pengertian-sukuisme-chauvinisme-primordialisme-dan-ekstremisme
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5641700/pengertian-sukuisme-chauvinisme-primordialisme-dan-ekstremisme
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b. Aspek politik. Generasi muda Indonesia pada umumnya dan elit
politik pada khususnya, sadar bahwa politik di Indonesia harus berdasarkan
Pancasila, bukan politik liberal ataupun politik lain selain Pancasila yang
bukan berasal dari kultur bangsa Indonesia sendiri. Rusaknya kehidupan
politik di Indonesia yang secara langsung mengganggu tata kehidupan di
Indonesia adalah disebabkan oleh rasa berbangsa dan bernegara yang
telah bergeser dari pemahaman yang belum sempurna terhadap Pancasila.
Dengan demikian Generasi muda Indonesia sebagai calon pemimpin
nasional di masa depan, dapat secara penuh dan utuh memahami

Pancasila yang disarikan oleh para pendiri bangsa.

C. Aspek ekonomi. Generasi muda sebagai calon-calon pemimpin
nasional di masa depan, harus kembali menempatkan Pancasila sebagai
pedoman dalam menjalankan roda perekonomian nasional. Sehingga dapat
kembali mengaktifkan perekememian. masyarakat menengah kebawah
seperti yang diharapkan dalam pgmbukaan UUD 45. Roda perekonomian
yang dilandasi oleh rasa berbangsa dan bernegara yang kental secara
pasti akan dapat bertahan di tengah-tengah krisis ekonomi dunia karena
landasan tersebut berasal. daf kesamaan persepsi dalam mengisi
kehidupan berbangsa dan ‘bernegara. Dengan demikian maka
perekonomian nasional tidak lagi didominasi oleh sistem konglomerasi
namun didasarkan pada UKM, sehingga ekonomi Indonesia akan mampu
bertahan_ditengah krisisﬁjjgl%és%&dé#%ﬁ%"éi’kan herbangsa dan bernegara yang
Reras] "déiri‘*J?aﬂﬂggg-ila sebagai the wey” ajj Al @&y faembanit bangsa

fndonesia untuk kembali kepada ekonomi kerakyatan.

d. Aspek sosial budaya. Walaupun jaman telah berubah, budaya-
budaya lokal yang pada jaman kemerdekaan menjadi penyemangat
perjuangan dapat berkembang dan dipertahankan oleh seluruh masyarakat
Indonesia. Hal tersebut disebabkan karena kehidupan berbangsa dan
bernegara saat itu dapat memompa semangat persatuan dan kesatuan
bangsa, sehingga keinginan untuk merdeka dan melepaskan diri dari
pengaruh penjajah. Dengan adanya resistensi dari generasi muda

terhadap budaya-budaya asing yang tidak sesuai dengan budaya lokal
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akan secara langsung ataupun tidak langsung dapat memberi tempat pada
kearifan atau nilai-nilai dari budaya lokal yang baik yang pada masa
perjuangan telah teruji dapat memberikan warna pada perjuangan.
Berbagai permasalahan bangsa yang bersumber dari aspek sosial budaya
seperti konflik sosial, tindakan radikal, intoleransi budaya dan sebagainya,
pada hakekatnya akan mudah diatasi apabila kearifan atau nilai-nilai lokal
dapat terjaga. Sehingga semangat kehidupan gotong royong dan tolong
menolong dapat mendorong seluruh anak bangsa keluar dari konflik dan
bukan justru saling menjatuhkan. Lebih lanjut bahwa situasi dan kondisi
nasional yang sopan, agamis dan damai akan menguatkan semangat
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sehingga tidak ada lagi pembunuhan
etnis ataupun perkelahian yang menimbulkan korban jiwa karena

permasalahan Suku, Agama, Ras dan Antar golongan (SARA).

generasi muda Indonesia dapat menjiwai setiap pemikiran untuk membela

e. Aspek pertahanan, dan %eamanan. Dalam aspek ini sejatinya
bangsa dan negara dari|setiap @ancaman yang mungkin timbul. Generasi
muda tidak lagi berpikiran sektora yang mementingkan diri sendiri, namun
generasi muda yang benar-benar mengutamakan kepentingan pertahanan
dan keamanan nasional serta méndukung sepenuhnya upaya-upaya yang
dilakukan TNI dalam rangka menggerakkan kekuatan pertahanan sebagai
amanat UU No 34/2004 tentang-TNL._ Rasa berbangsa dan bernegara pada
aspek pertahanan dan Kfe;érh&h%fﬁﬂﬁ“:fd’,_iﬂarapkan dapat. memposisikan TNI
sebagai"]%é‘rﬁﬂ)bh;etr[wtama yang secara utuhmqmguhﬁweng hadapi‘ancaman
militer yang mungkin timbul sehingga TNI bepaf-benar- mampu
menjalankan tugasnya. Pada aspek ini dibutuhkan adanya semangat
patriotisme dan nasionalisme para generasi muda yang selalu dapat terjaga
dan tidak hanya muncul ketika ada ancaman terhadap NKRI saja, namun
setiap saat dapat mengobarkan semangat tersebut bergabung ke sektor

lain yang menguntungkan sebagai bentuk kewaspadaan nasional.

Dari penjabaran diatas dapat dipahami bahwa peningkatan kewaspadaan
nasional guna memantapkan integrasi bangsa merupakan tindakan nyata dari

para generasi muda dalam rangka mewujudkan persatuan dan kesatuan.
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Semangat persatuan dan kesatuan bangsa tersebut perlu tetap dikembangkan
dalam memelihara kesatuan negara dalam wadah NKRI dan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara menghadapi globalisasi dengan tidak
menghilangkan eksistensi dan perbedaan budaya dari berbagai-bagai suku
bangsa yang ada di Indonesia. Eksistensi dan perbedaan budaya di kalangan
suku-suku bangsa Indonesia harus dilihat sebagai kekayaan bangsa, bukan
sebagai beban yang harus dipertentangkan seperti saat ini. Dengan demikian
akan dapat dicapai kondisi kewaspadaan nasional yang diharapkan sesuali
dengan perkembangan lingkungan strategis yang berkembang dalam rangka
mewujudkan integrasi bangsa.

Sebagai tindakan cegah awal dengan menanamkan rasa berbangsa dan
bernegara untuk menghilangkan sikap primordialisme kedaerahan, agama dan
kelompok di kalangan generasi muda dengan cara mengkompulir/mengumpulkan
seluruh sejarah perjuangan bangsa menjadi bentuk yang paling sederhana dan
mudah dimengerti, menentukan inst yang berwenang untuk menanganinya
dan melakukan sosialisasi kepada pu yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Mengkompulasi atau umpulkan seluruh sejarah perjuangan

bangsa menjadi bentuk yang paling ‘sederhana dan mudah dimengerti.

Rasa berbangsa dan bernegara”tumbuh secara alamiah karena adanya

kesamaan budaya, sejarah dan aspirasi perjuangan yang membuahkan

semangat untuk maju bersama dari situ akan mengalir rasa
kesetiakawanan sosial, semari%at reta-berkorban dapat menumbuhkan
jiwa patriotisme. Dengng emianMa@ar oenerasi muda dapat secara
mendas—f!;rA t@rutﬁmﬁasa berbangsa dan MAN&%X}/%, maka generasi
muda—tndonesia harus mengerti sejarah dan aspirasi—pefjuangan pada

zaman kemerdekaan.

b. Menentukan instansi yang berwenang. Agar tidak terjadi saling
tunggu dan saling menyalahkan, maka Badan Pembinaan Ideologi
Pancasila (BPIP) sebagai instansi yang bertanggung jawab menanamkan
rasa berbangsa dan bernegara yang secara profesional mampu
menggunakan sejarah pada masa lalu sebagai sarana penanaman rasa

berbangsa dan bernegara tersebut. Hal tersebut sangat penting mengingat
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belum ada satupun instansi yang secara tersirat maupun tersurat
menangani penanaman rasa berbangsa dan bernegara yang hingga saat
ini “bergerak sendiri” untuk menuju tujuannya sendiri tanpa arah yang jelas.
Hilangnya program-program implementasi Pancasila pada era sebelum
reformasi yang dahulu turut berperan dalam upaya menanamkan rasa
berbangsa dan bernegara dengan profesional perlu disiapkan program
pengganti yang “tidak lagi membiarkan” anak bangsa kehilangan rasa
berbangsa dan bernegara. Instansi ini nantinya diharapkan memiliki
kemampuan untuk mengkompulir/mengumpulkan dan mentransformasikan
sejarah masa lalu kedalam bentuk yang menarik dan mudah dicerna oleh
berbagai lapisan masyarakat dan berdampak positif terhadap kehidupan
berbangsa dan bernegara. Sehingga BPIP perlu dilengkapi dengan struktur
organisasi yang melekat dan dinamis serta tersebar di seluruh wilayah

Indonesia, mulai dari tingkat provinsi, Kab/Kota.

C. Melakukan sosialisasi- kepada pubiik, khususnya generasi muda.
Pemerintah melalui BPIP ‘dibaniu instansi atau Kementerian lain
membangkitkan kesadaran' berbangsa dan bernegara, membangkitkan
rasa senasib sepenanggunganAd, p"membangkitkan rasa cinta tanah air
dengan memanfaatkan sejarah‘ perjuangan masa lalu sebagai sarana
sosialisasi agar semangat perjuangan 45 dalam membebaskan diri dari
penjajah dapat dihadirkan_pada-era global saat ini. Dalam melakukan
sosialisasi perlu disertai‘iﬁ]fah@lgéﬁ‘ilﬁﬁd}@ah atau tindakan serta strategi yang
berar jad#h Mafpw Aembangkitkan kesataypn [ETANSR/ dan bermnegara,
rasa sewasib sepenanggungan serta membangkitkan ras@ cinta-tanah air.
Apabila boleh diasumsikan, maka pembangkitan kesadaran dapat seperti
hasil orang menonton pertunjukan film horor yang menakutkan dimana para
penonton setelah keluar dari gedung film merasa seolah-olah mereka turut
serta dalam film, dan sebagainya. Agar sosialisasi dan pemangkitan
semangat ini dapat optimal, maka perlu adanya regulasi dari pemerintah
dan DPR yang akan memberikan dasar hukum dan kegiatan yang
dilakukan kemudian tidak menyimpang dari esensi atau tujuan semula.

Karena generasi muda Indonesia terdiri dari berbagai usia, profesi dan
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pendidikan maka sosialisasi yang merupakan pemasyarakatan atau
penyebaran informasi melalui nilai-nilai yang berlaku saat itu, perlu
dilaksanakan dengan cara yang lebih menggugah dan partisipatif, antara
lain dengan focused group discussion (FGD), Outbound Orientation
(OBO), Public Debate Simulation/Exercise, atau melalui cara-cara yang
lazim dikenal seperti lokakarya atau seminar yang sifatnya lebih dua
arah. Secara teknis sebaiknya BPIP bertanggung jawab untuk kegiatan
pentransferan pengetahuan, ilmu atau nilai-nilai tersebut diatas pada
pendidikan yang diselenggarakan lewat jenjang formal dan non formal, dan
internalisasi nilai-nilai kebangsaan pada peserta didik serta urgensinya bagi
ikatan persatuan sebagai suatu bangsa. Namun demikian hal lain yang
perlu dilakukan pula adalah menggalang dukungan dari para elit politik
yaitu dengan melakukan komunikasi politik untuk mendukung adanya

regulasi yang dibuat dalam rangka kegiatan di atas.

d. Meningkatkan pemanfaata% perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Di Tengah-tengah pusaran era globalisasi, Indonesia tidak
luput dari pengaruh terjadinya revolusi 4.0, dimana teknologi informasi dan
komunikasi tumbuh sangat pesai Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi tersebut telah‘memberikan efek terhadap jalur masuk
dan keluarnya berbagai informasi yang diterima oleh masyarakat dari
berbagai kalangan. Revolusi industri 4.0 ini ditandai oleh adanya cyber-
fisik, internet_dan komp‘lajtééifkéﬁ‘éﬁi’@ifﬂp’qoses pemikiran manusia kedalam
bentak TAdN ’]—f—lh;[;rgpqe-l terkomputerisast) 1.‘::,,“@@Uz@iﬂr{“?‘:ﬂikomputasi awan
{gabungan teknologl komputer dan pengembangan _bérbasis~internet).
Oleh sebab itu, salah satu akibatnya adalah semakin mudahnya
komunikasi jarak jauh dilakukan, semakin mudahnya informasi
didapatkan.?® Rendahnya literasi masyarakat dalam memahami digitalisasi
ini mengakibatkan keamanan siber nasional rawan terhadap ancaman yang
disebabkan kurangnya perlindungan digital untuk seluruh masyarakat

Indonesia. Salah satu ancaman berupa konten-konten negatif yang

29 santoso, Iko Aulya Prabandari, 2019. Peran Siberaksi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Literasi Digital Untuk Mencegah Radikalisme. Jurnal Program Studi Peperangan Asimetris
Fakultas Strategi Pertahanan, Universitas Pertahanan.
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perkembangannya semakin marak, termasuk konten yang berisikan
paham radikal. Media sosial yang merupakan salah satu bagian dari
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, dijadikan sebagai
media atau sarana radikalisasi jarak jauh terhadap masyarakat yang
rentan terpapar, khususnya generasi muda.

Oleh sebab itu, aparat keamanan dan penegak hukum seperti TNI
dan Polri mendorong pemerintah khususnya Kementerian Komunikasi dan
Informatika melakukan upaya, mengembangkan dan mensosialisasikan
“gerakan nasional literasi digital siberkreasi” yang ditujukan kepada para
generasi muda. Dengan demikian, siberkreasi yang telah dijalankan oleh
pemerintah melalui berbagai event atau kegiatan selama ini dapat lebih
ditingkatkan secara berkesinambungan. Misalnya yang selama ini kegiatan
tersebut bersifat nasional, namun kedepannya dapat dilakukan di tiap-tiap
daerah dengan menggelar berbagal event atau kegiatan yang diminati oleh
generasi muda.

Hal ini dapat dilakukan-dengan meningkatkan kerjasama antara
pemerintah dengan instansi keamanamydan penegak hukum (TNI dan Polri)
yang tersebar diseluruh wiayah. $iberkreasi merupakan salah satu upaya
preventif untuk menangkal berkembangnya paham radikalisme melalui
pemanfaatan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (media
sosial), media massa dan sebagainya. Aparat TNI dan Polri seperti Babinsa
dan Babinkamtibmas _yang merupakan ujung tombak teritorial, dapat

~ } 1 A h‘» Vi I/
dilibatkan dalam menséélahsa&kjan Z«eglatan SIberkreaS| kepada warga

masyaralkat d%

'Néyah binaannya. Keglatfﬂri“ Al HSé’kallgus dapat dijadikan
sebagat-kegiatan komunikasi edukatif yang merupakan=ovagian dari upaya
soft approach pencegahan terhadap penyebaran paham radikalisme di
lingkungan masyarakat, khususnya generasi muda. Kegiatan siberkreasi ini
hendaknya dapat dilakukan secara berjenjang mulai dari tingkat
desa/kelurahan di seluruh Indonesia, tingkat kecamatan, tingkat kab/kota,
tingkat provinsi dan tingkat nasional. Tujuannya adalah agar generasi muda
disibukkan dengan membuat program atau konten-konten yang menarik
untuk dilombakan. Dengan catatan program ini dilakukan secara terus

menerus dan berkesinambungan.
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15. Pemantapan karakter bangsa sebagai kesadaran integral guna
membudayakan nilai-nilai Pancasila sebagai tangkal awal. Generasi muda
sangat diharapkan untuk hidup berdampingan dengan generasi muda lainnya. Hal
ini sangat perlu dilaksanakan karena dalam kehidupan generasi muda seringkali
ada berbagai perbedaan. Perbedaan ini terjadi disebabkan oleh berbagai aspek
kehidupan, mulai dari agama, kehidupan sosial, budaya, hingga politik. Karena
adanya rasa primordialisme yang sempit terhadap sesuatu aspek akan
menimbulkan suatu pemahaman yang dapat mengedepankan kekerasan atau
aksi radikal disebabkan fanatisme terhadap sesuatu hal. Terlebih saat ini, di mana
teknologi informasi dan komunikasi berkembang sangat pesat dan yang dipakai
oleh beragam pengguna, menyebabkan radikalisme di dunia maya semakin
menjadi ancaman yang nyata. Berbagai data dan fakta yang telah diuraikan
secara singkat pada bab terdahulu dan pemberitaan dari berbagai media massa,
berbagai kasus tindakan radikalisme telah semakin berkembang di Indonesia
seperti perusakan tempat ibadah, adanya diskriminasi maupun gerakan yang
menyimpang dan melanggar dari nilai-nilai suatu agama. Apabila kondisi ini tidak
dapat diselesaikan, maka akan dapat merusak para generasi muda bangsa

Indonesia, yang pada akhirnya akan mempengaruhi terhadap keamanan

Nasional.

Keamanan nasional merupakan suatu konsep yang dirumuskan dalam
rangka menghadapi ancaman agresi atau invasi militer dari negara lain yang
ingin menguasai wilayah naS|onaI suatu Megara. Untuk menghadapi ancaman

- .
™~ l ‘| u' ' ,’11

tradisional dan” berSIfat fisik mr E)lasanya neyara mempersenjata| diri dengan

alat-alat-perang. yadé (-:La\ngglh dan mengirim Qaéuﬂ&annya ké wilayah-wilayah
perbatasan—uftk menghalau musuh agar supaya musuh tidak-isa masuk ke
batas wilayah nasionalnya3’. Teori ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk
menjaga keamanan nasional dalam kontek menghadapi aksi radikalisme. Karena
paham radikalisme pada tahapan yang lebih tinggi akan memicu terjadinya suatu
tindakan yang dapat memecah belah persatuan dan kesatuan atau disintegrasi

bangsa.

30 Untuk memahami Paradigma Human Security dan relevansinya bagi Indonesia dapat dibaca
pada Anak Agung Banyu Perwita, “Human Security dalam Konteks Global dan Relevansinya Bagi
Indonesia, Jurnal Analisis CSIS, Tahun XXXI1/2003, No. 1, him. 70 — 76.
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Untuk itu diperlukan pemantapan karakter bangsa generasi muda sebagai
kesadaran integral untuk memegang teguh nilai-nilai Pancasila sebagai tangkal
awal kewaspadaan nasional. Dimana dalam teorinya adalah para generasi mudah
tidak hanya menjamin kepentingan individu, akan tetapi menjamin kepentingan
seluruh masyarakat di lingkungannya dalam wadah persatuan dan kesatuan.
Dengan adanya peningkatan karakter bangsa para generasi muda yang
merupakan bagian integral guna memantapkan nilai-nilai Pancasila akan
memunculkan jati diri bangsa Indonesia yaitu semangat bersatu menjadi bangsa,
kerukunan/toleransi, semangat gotong royong, semangat pantang menyerah dan
musyawarah untuk mufakat.

a. Semangat bersatu menjadi bangsa. Semangat bersatu menjadi

bangsa yang adalah seperti semangat yang ditunjukkan oleh pendahulu

negeri pada jaman kemerdekaan dimana masyarakatnya bersatu padu
untuk melawan penjajah. Mereka tidak membeda-bedakan suku, bangsa,

ras dan antar golonganZsehingga mereka dapat bersama-sama bahu

membahu dengan kondisi y sangat kontras dengan yang ada di

penjajah, namun justru mam embalikkan keadaan. Dengan adanya
semangat untuk bersatu. y tinggi, maka tidak akan ada lagi
permasalahan bangsa yang dapat diselesaikan karena semangat
bersatu menjadi bangsa pada dasarnya telah selesai setelah Sumpah
Pemuda 1928 dan kemerdekaan Indonesia pada 1945. Namun demikian
pasca Sumpah Pemuda dan Kemerdekaan Rl semangat bersatu untuk
menjadi bangsa justru hQus ebthrkual érena harus menghadapl pengaruh
gtabal yang dng(NPnggeser sendi kehldbﬂmgrﬁan‘g%a dan“bernegara
yang—mémpengaruhi dasar negara. Secara umum~yang  diharapkan
kesadaran bahwa negara Indonesia didirikan secara bersama-sama oleh
berbagai suku, agama, ras ataupun berbagai golongan yang karena
kesamaannya secara bersama-sama membentuk bangsa sehingga berdiri

negara Indonesia.

b. Kerukunan/toleransi. Kerukunan/toleransi adalah adanya semangat
untuk memelihara kerukunan dengan meninggikan semangat toleransi

sehingga perbedaan agama, suku bangsa, ras ataupun golongan bukan
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lagi menjadi jembatan menuju konflik besar dan luas namun justru
jembatan menuju pembangunan bangsa yang lebih baik. Banyaknya
perbedaan di antara generasi muda khususnya, yang memang ada sejak
bangsa Indonesia belum didirikan, justru akan menjadi kekayaan yang
dapat meningkatkan kekuatan bangsa Indonesia melalui semangat
kerukunan ataupun toleransi sehingga dalam menciptakan masa depan
yang lebih baik dan sejajar dengan negara lain dapat lebih mudah tercapai.
Pada masa mendatang tidak ada lagi konflik yang bernuansa SARA yang
berkembang menjadi konflik besar yang sulit untuk diselesaikan atau

berkembang menjadi konflik berdarah akibat perbedaan yang ada.

C. Semangat gotong royong. Pada masa mendatang diharapkan
semangat gotong royong masyarakat Indonesia dapat berkembang lebih
baik, sehingga krisis seperti berbagai permasalahan yang dialami bangsa
ini dapat akan lebih mudah ditamgani.. Terbukti dari masyarakat pedesaan
yang mempunyai semangat gotoTng royong tinggi ternyata justru mampu
bertahan dari deraan krisis yang terjadi dan bagi kalangan masyarakat

pedesaan krisis tersebut hampir tic ak pernah terjadi.

d. Semangat pantang meny'é'fah. Bangsa Indonesia adalah bangsa
yang lahir dari perjuangan yang pada dasarnya berasal dari semangat
individu yang berjuang demi mencapai cita-cita kemerdekaan. Kondisi inilah
yang diharapkan tetap ada dan tqmahﬁara pada generasi muda Indonesia
sehlnggrf WF‘T dlgunakan sebagal dasal, untﬁ dﬁa_pat\maju dan sejajar
dengan-negara- negara maju. Semangat pantang menyerah adalah modal
dasar yang harus dipelihara dan ditingkatkan, hal tersebut penting
mengingat pada masa-masa mendatang kemungkinan adanya krisis
moneter lagi yang kemudian berdampak pada krisis multidimensional
yang lebih besar dapat saja terjadi, namun dengan adanya semangat
pantang menyerah maka Indonesia akan lebih cepat keluar dari krisis

bahkan bisa muncul menjadi negara kuat.

e. Musyawarah/mufakat. Kondisi yang diharapkan adalah adanya

masyarakat yang selalu berusaha mengedepankan musyawarah untuk
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mencapai mufakat apabila terdapat permasalahan di antara sesama anak
bangsa. Generasi muda pada khususnya diharapkan tidak lagi berusaha
memaksakan kehendaknya sendiri-sendiri dalam mengatasi setiap
perbedaan, namun selalu mengedepankan musyawarah. Hal tersebut
penting mengingat negara Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai
macam suku bangsa, agama serta adat istiadat yang tentunya akan selalu
terjadi perbedaan dalam kehidupan sehari-hari sehingga perlu adanya
semangat/mufakat dalam mengatasi perbedaan ataupun permasalahan,
sehingga kedepan tidak lagi ada perkelahian ataupun kerusuhan yang

dipicu oleh SARA sebagai bentuk radikalisme.

Untuk memantapkan karakter bangsa sebagai kesadaran integral guna
membudayakan nilai-nilai Pancasila, dilakukan dengan cara menemukan
permasalahan utama dari terjadinya kondisi yang ada, menentukan instansi mana
yang berkompeten membidanginya membangun komunikasi politik dengan
publik serta memupuk semangat menggunakan asas musyawarah/mufakat dalam
mengatasi berbagai permasalahan.

a. Temukan permasalahan utama dari terjadinya kondisi tersebut.

Langkah utama dalam upay engembalikan jati diri bangsa adalah

menemukan pokok-pokok permasalahan yang mengakibatkan terjadinya

kondisi tersebut. Adapun hal yang dilakukan adalah:
1) Tiap-tiap lembaga_pemerintah mencari permasalahan utama
dari stdut panu@n‘;%g%l’r‘ﬂyﬁ terhadap—fenomena penurunan
slrﬁauéjﬁﬂr&tu, kerukunan/toleraMAN&@r%‘g\ gotong royong,
semangat pantang menyerah dan musyawarah“mufakat yang ada
di masyarakat. Makin banyak sudut padang dalam melihat
permasalahan diatas akan makin baik karena permasalahan-
permasalahan saat ini umumnya multidimensional dan saling
berinteraksi antara satu dengan yang lain sehingga perlu dilihat
dan dilakukan pengkajian terhadap hal-hal sebagai berikut:
a) Semangat bersatu menjadi bangsa. Penurunan
semangat bersatu untuk menjadi bangsa sangat kontras

dengan zaman kemerdekaan dimana masyarakatnya bersatu
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padu bahu membahu melawan penjajah. Pertanyaan yang
harus dicarikan jawabannya dari setiap lembaga pemerintah
adalah mengapa pada masa lalu masyarakat bersatu bisa
bersatu padu melawan penjajah tetapi masyarakat sekarang
tidak sebagai bentuk integral karakter bangsa Indonesia.

b) Kerukunan/toleransi. Penurunan kerukunan/toleransi
beragama ditandai dengan munculnya konflik horizontal
bernuansa SARA yang disebabkan oleh paham radikalisme.
Namun demikian hal tersebut tidak terjadi pada masa perang
kemerdekaan sehingga topik pembahasan pada bidang
kerukunan/toleransi adalah mengapa hal tersebut dapat
terjadi.

C) Semangat gotong royong. Semangat gotong royong
saat ini hanya mungkin bisa ditemui di daerah pedesaan

ataupun daerah

g Jauh dari kota besar sehingga perlu
diadakan evaluasli  mengapa terjadi degradasi tersebut,
khususnya. di kal n generasi muda.
d) Semangat ntapg menyerah. Lambatnya bangsa
Indonesia keluar@dari berbagai permasalahan secara jelas
menunjukkan bahwa semangat pantang menyerah bangsa
Indonesia terjadi degradasi sehingga perlu dicarikan jawaban
mengapa kond|S| tersebut terjadi dan mengapa pantang
menyerah eragal karaléler bangsa telah terdegradasi di
TAN MM&% generasi muda. MAMG
e) Musyawarah/mufakat. Semangat untuk-menyelesaikan
permasalahan dengan cara musyawarah untuk mencapai
kata mufakat saat ini tidak dijadikan sebagai media
penyelesaian dalam perselisihan, khususnya dikalangan
generasi muda. Hal yang telah menyimpang dari kultur dan
karakter bangsa Indonesia ini perlu dikaji mengapa bisa

terjadi.
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2) Tiap-tiap lembaga pemerintah menyeminarkan hasil temuan
tersebut kepada perwakilan elemen masyarakat dan generasi muda
untuk menjaring masukan dan tanggapan sehingga dicapai hasil
yang lebih optimal.

3) Setiap lembaga pemerintah melakukan studi di lapangan
tentang seberapa jauh temuan permasalahan tersebut telah masuk
ke dalam sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara,
khususnya dikalangan generasi muda  sesuai dengan sudut
pandang lembaga pemerintah masing-masing.

4) Setiap lembaga pemerintah bertanggung jawab terhadap
penggabungan seluruh hasil yang telah didapatkan di tiap lembaga
untuk dirumuskan menjadi solusi terbaik menghadapi fenomena

permasalahan terseburt.

b. Tentukan instansigman ng berkompeten membidanginya. Agar

tidak terjadi saling tunggu dan saling menyalahkan, maka Presiden perlu
meningkatkan peran BPIP sebagai penanggung jawab untuk membidangi
upaya meningkatkan semangat bersatu, kerukunan/toleransi, semangat
gotong royong, semangat pa g menyerah dan musyawarah mufakat
yang ada dikalangan generasi muda khususnya dan pada umumnya
seluruh masyarakat, yang secara profesional mampu menggali nilai-nilai
yang ada di masyarakat sebalgw Sarana untuk membangkitkan jati diri
sebagai balgi;sa dan m?syarakat Inddﬁe&a BPlPlgerIu menjadi leading

sector menlngMMarakter generasi mU(MQE@Lg

terkandunng dalam Pancasila, melalui pembentukan=pregram-program

en an nilai-nilai yang

penguatan karakter yang muda dipahami dan dimengerti. Program-program
ini dapat disosialisasikan melalui berbagai bentuk dan media yang menarik

perhatian para generasi muda.

C. Bangun komunikasi politik dengan publik. Lembaga-lembaga
pemerintah yang telah ditunjuk oleh Presiden sebagai penanggung jawab
untuk memantapkan karakter bangsa, mengambil langkah untuk

menangani upaya mengembalikan Jati diri Bangsa Indonesia atas dasar
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permasalahan yang telah ditemukan. Dalam melakukan sosialisasi perlu
disertai langkah-langkah atau tindakan serta strategi yang benar agar dapat
mengembalikan Jati diri Bangsa Indonesia. Agar sosialisasi dan
pembangkitan semangat ini dapat optimal, maka perlu adanya regulasi
yang dibuat Presiden dan DPR untuk memberikan dasar hukum serta dapat
menjamin kegiatan yang dilakukan tidak menyimpang dari esensi atau
tujuan semula. Agar terjadi interaksi yang seimbang antara kebutuhan dan
solusi yang disiapkan, maka Pemerintah perlu melakukan beberapa hal
yaitu:
1) Aspek ideologi.

a) Menghidupkan kembali penataran P4 atau sejenisnya

di dalam pendidikan sekolah, dari SD, SMP, SMA sampai

perguruan tinggi, dengan pola penataran yang interaktif dan

dialogis.

b)

yang diberi ke angan dan tanggung jawab untuk

Meningkat peran keberadaan BPIP atau sejenisnya

menyelengogarak 4 ‘dan diawaki oleh orang-orang yang

kompeten, mandi n kapabel.

C) Membuat dan menyebarkan poster/booklet/leaflet
berbentuk karikatur melalui berbagai media yang berisi

contoh-contoh konkret sikap dan perilaku yang mencerminkan

pengamalaﬁﬂqi(ﬂ@yﬁw}&asila.
TANHANlpencanangkan gerMﬂNGRM@hidupkan dan
menyegarkan nilai-nilai Pancasila atau~ ‘gerakan cinta
Pancasila” di kalangan anak muda di wilayah pelosok,
terpencil dan perbatasan sehingga memperkuat basis

nasionalisme bangsa.

2) Aspek politik
a) Meningkatkan peluang dan keleluasaan bagi daerah
untuk mengurus dirinya sendiri secara mandiri untuk
meningkatkan otonomi daerah dalam kerangka NKRI dalam

rangka mencegah terjadinya disintegrasi bangsa.
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b) Memberikan otonomi khusus kepada daerah yang
dianggap memiliki faktor historis / kesejarahan yang unik agar

supaya tetap berada dalam kerangka NKRI.

C) Mengajak pihak-pihak yang melakukan gerakan
memisahkan diri dari wilayah Indonesia untuk berunding
dengan cara persuasif dalam suasana kondusif untuk mencari

alternatif solusi / jalan pecahannya.

d) Memberikan pemahaman dan kesadaran kepada
seluruh masyarakat di wilayah Indonesia agar tetap
memegang teguh persatuan dan kesatuan bangsa dan tidak
mudah untuk dihasut untuk melakukan gerakan memisahkan
diri.

e) Menggandeng tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh
pemuda, . tokoh atc.dan LSM untuk bersama-sama
memperkokoh dan memperkuat nasionalisme demi menjaga

keutuhan bangsa.

Aspek ekonomi
a) Melaksanakan program “cinta produk Indonesia”
kepada seluruh generasi muda Indonesia khususnya, dengan

membeli produk-produk yang berasal dari Indonesia.

b) Mel@ééréBrMMQam cinta Rupiah” kepada seluruh

TANQ}Qgﬂq;& muda IndonesiaMANl@R]\/A dengdn  tetap

menggunakan mata uang rupiah sebagai alattransaksi.

C) Menggerakan ekonomi kerakyatan yang berbasis pada
koperasi untuk mengimbangi ekonomi kapitalisme yang

menekankan globalisasi dan perdagangan bebas.

d) Melakukan pemberdayaan terhadap usaha kecil dan
menengah (UKM) domestik untuk menghadapi kekuatan

perusahaan multinasional dengan kekuatan modal raksasa.
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e) Memperkuat posisi tawar pemerintah ketika melakukan
perundingan ekonomi dengan negara asing dan lembaga

donor internasional demi kepentingan nasional Indonesia.

Aspek sosial budaya

a) Melaksanakan gerakan “cinta bahasa Indonesia” pada
seluruh generasi muda Indonesia khususnya dengan selalu
menggunakan bahasa Indonesia dalam setiap percakapan
dan pembicaraan di kehidupan sehari, baik forum resmi

maupun tidak resmi.

b) Menertibkan penamaan/istiiah pada nama kantor,
nama lembaga, dan nama produk yang memakai bahasa

asing untuk diubah menjadi bahasa Indonesia.

C) Mensosialisasikan  kepada masyarakat Indonesia,

khususnya anak a tentang gaya hidup, gaya makan, gaya

minum, dan gaya berpakaian yang mencerminkan budaya

Indonesia dan tid

d)

tenggang rasa, mementingkan kepentingan umum, dan

eniry budaya asing.

Menggera kembali semangat gotong royong,

budaya kolekiif lainnya dan meninggalkan budaya individu
yang tidak mencerminkan karakter budaya bangsa.

e) Mel@&ﬂeﬁ%ﬂﬂd@q bangga menjadi warga negara

TANIhpArrqgia, bangga berbudayMNpg@RMAbangga hidup di

5)

Indonesia, bangga memiliki jati din Indonesia, dan bangga

menjadi Indonesia.

Aspek pertahanan dan keamanan. Meningkatkan rasa bela

negara para generasi muda dengan mengoptimalkan pembentukan

komponen cadangan yang diprioritaskan bagi para generasi muda.

Hal ini bertujuan agar para generasi muda dapat memaknai nilai-nilai

karakter bangsa yang memiliki bela negara dalam menghadapi

berbagai dinamika ancaman. Disamping itu, Panglima TNI dan
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Kapolri dapat membekali pengetahuan teknologi informasi dan
komunikasi kepada para Babinsa dan Babinkamtibmas. Tujuannya
adalah agar mampu memanfaatkan kemampuannya sebagai sarana
komunikasi edukatif kepada masyarakat, maupun melatih para
generasi pemuda di wilayah binaannya untuk memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini sebagai
sarana yang bermanfaat dalam mendukung kehidupan dalam
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

oA ARMMA
TANHANA MANGRVA



BAB IV
PENUTUP

16. Simpulan. Kewaspadaan nasional dapat diartikan sebagai rasa yang
sangat militan terhadap rasa nasionalisme, cinta tanah air dan bangsa serta
bangga memiliki satu bangsa yang memiliki kesiapan dan kesiapsiagaan yang
tinggi terhadap segala bentuk ancaman yang dapat mencerai beraikan
persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Salah satu bentuk ancaman
tersebut adalah paham radikalisme yang saat ini dirasakan semakin massif
perkembangannya dengan didukung kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi yang semakin pesat, khususnya di kalangan generasi muda yang
rentan terpapar paham radikal. Berdasarkan hal tersebut, maka untuk lebih
dapat menjawab permasalahan vyang telah dikemukakan diatas, dapat

disampaikan beberapa simpulansebagal berikut :

a. Keberadaan multikultur béngsa Indonesia, ancaman disintegrasi

bangsa dapat menjadi |sebu aneaman faktual yang sewaktu-waktu
terjadi. Hal ini disebabkan pe aman hakekat ancaman dalam rangka
deteksi dan peringatan dinit“terhadap kewaspadaan nasional oleh
masyarakat bangsa Indonesia, khususnya para generasi muda mulai luntur.
Terlebih saat ini kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah
memberikan dampak globalis&si. Munculnya sikap individualisme dan
hilangnya nitai-nilai persg&r‘?\dikgﬂangﬁ generasi-muda-diprediksi sangat
dipengaL%NouA%ya kemajuan teknommgrﬁqgé tan_komunikasi.
Kondist—demikian sangat rentan oleh masuknya pahami-pahiam radikal
dalam pola pikir, pola sikap dan pola tindak generasi muda. Sehingga
ancaman nyata seperti paham radikalisme yang mengancam terhadap jati
diri bangsa tidak dapat dipahami secara mendalam. Oleh sebab itu, upaya
deteksi dini dan peringatan dini melalui pembentukan pola pikir, pola sikap
dan pola tindak generasi muda harus terus digalakkan. Pemerintah perlu
hadir secara nyata mengarahkan para pemuda membentuk suatu wadah
organisasi kemanusiaan yang mampu menyibukkan para generasi muda ke

arah positif. Tujuannya adalah untuk meningkatkan rasa kebangsaan,
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penguatan paham kebangsaan sesuai makna Sumpah Pemuda 1928,
peningkatan semangat kebangsaan dan terbentuknya kualitas wawasan
kebangsaan dikalangan generasi muda. Sehingga para generasi muda
dapat menjadi motor penggerak masyarakat di lingkungannya untuk tetap
peduli terhadap hakekat ancaman yang dapat menimbulkan disintegrasi

bangsa, khususnya ancaman paham radikalisme.

b. Saat ini kesadaran masyarakat Indonesia sudah sangat menurun
bahkan paham kebangsaan seolah-olah menjadi tidak relevan dalam
berbagai wacana membangun bangsa karena terdistorsi praktek Kolusi,
Korupsi dan Nepotisme (KKN). Menurunnya paham kebangsaan
masyarakat Indonesia dapat disaksikan pada indikator-indikator
permasalahan Ipoleksosbudhankam yang mengarah kepada
primordialisme sempit dari masing-masing individu, kelompok, kedaerahan
dan agama yang bermuara teshadap aksi-aksi radikalisme. Kondisi ini
tentunya akan mempengaruhi t;hadap pola pikir generasi muda, yang
pada kenyataannya sangat rentan ierpapar paham radikalisme. Dalam sub
pasal data dan fakia diatas dijeleskan bahwa sejak tahun 2000 hingga
saat ini BNPT mencatat 85% generasi milenial sangat rentan terpapar
paham radikalisme, dimana 47,3 % pelaku tindak terorisme dari
kalangan generasi muda. Hal ini disebabkan oleh berkembangnya sikap
primordialisme  sempit _yang-dipertontonkan oleh  oknum-oknum
penyelenggara negara, eh’repohtik' liiohragama_dan_komponen bangsa
lainnya.iS%EiiH@gqlz\gp‘tuk menghilangkai sill‘gqt'p\;p{ri’fﬁ\bﬁii&tisme di“kalangan
generasi.muda sebagai suatu tindakan cegah awal _gtina peningkatan
kewaspadaan nasional, pemerintah melalui BPIP sebagai instansi yang
berwenang untuk mengumpulkan seluruh sejarah perjuangan bangsa dan
mensosialisasikannya kepada seluruh generasi muda. Sosialisasi dapat
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang
berkembang seperti media sosial dan sebagainya. Sejarah perjuangan
bangsa dapat dikemas ke dalam bentuk aplikasi yang menarik bagi para
generasi muda seperti sebuah permainan (game), iklan edukatif sampai

dengan mengadakan berbagai event dengan tema perjuangan bangsa.
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C. Di Satu sisi, semangat kebangsaan yang ada saat ini tidak
ditransformasikan kepada bagian lain secara terpola sebagai perekat
kesatuan dan telah mengancam kepada pluralisme atau kebhinekaan
bangsa Indonesia. Meningkatnya konflik dengan kekerasan yang saat ini
mengalami kenaikan merupakan fakta rapuhnya jiwa dan semangat
kebangsaan masyarakat Indonesia. Demikian juga dikalangan generasi
muda, berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
mereka rentan terhadap berbagai provokasi yang dilakukan oleh kelompok-
kelompok tertentu. Banyak generasi muda yang kehilangan jati diri dan
karakter bangsa sebagai kesadaran integral bangsa Indonesia dalam
membudayakan nilai-nilai Pancasila. Kondisi demikian, tentunya sangat
mudah dipengaruhi oleh paham-paham radikal, bahkan yang mengarah
kepada aksi terorisme. Untuk itu pemerintah mewajibkan kepada tiap-tiap
instansi/lembaga  pemerintah  yang  berkompeten  untuk  terus
mengupayakan pemantagan Karekier sebagal suatu kesadaran integral
dengan membudayakan nilai-nilaiTPancasila sebagai tangkal awal terhadap
kewaspadaan nasional, mencarl permasalahan utama hilangnya jati diri
dan karakter bangsa dikalangan generasi muda melalui studi di lapangan,
selanjutnya dikemas sebagai-permasalahan untuk diseminarkan. Hal ini
bertujuan untuk mencari solusi pemecahan yang terbaik meningkatkan jati
diri dan karakter bangsa di kalangan generasi muda sebagai upaya tangkal
awal terhadap kewaspadaan Inaglonal Dimana pada muaranya para
generasi” Muda memlllk;‘I;\élf;]g}rﬁﬂp‘héqudan kekuatan untuk menangkal
paham radmalllgmé\ A MANC GRVA

Rekomendasi. Berdasarkan kesimpulan diatas, maka untuk lebih

meningkatkan kewaspadaan nasional guna memantapkan integrasi bangsa yang

oleh penulis dibatasi pada pencegahan berkembangnya paham radikalisme di

kalangan generasi muda, direkomendasikan beberapa hal sebagai berikut :

a. Mendikbud Ristek, perlu membuat regulasi seperti Peraturan Menteri
tentang perubahan kurikulum pendidikan nasional dengan memasukkan
mata pelajaran diskusi interaktif khususnya sekolah tingkat atas dan

perguruan tinggi. Adapun pokok bahasan mata pelajaran dalam diskusi
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interaktif ini dititik beratkan kepada pemahaman 4 (empat) konsensus
nasional sampai dengan dinamika hakekat ancaman yang dihadapi bangsa
Indonesia. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
penghayatan para generasi muda terhadap 4 (empat) konsensus nasional
dan hakekat ancaman, yang outcome-nya para generasi muda dapat
menjadi motor penggerak mensosialisasikan hakekat ancaman yang akan
dihadapi oleh bangsa Indonesia kepada masyarakat di lingkungannya,
termasuk ancaman paham radikalisme sebagai ancaman nyata dalam

kehidupan masyarakat bangsa Indonesia yang multikultural.

b. Presiden, dengan segala kewenangan yang dimilikinya disarankan
dapat membuat Peraturan Presiden sebagai dasar bagi para penegak
hukum untuk memberikan tindakan terhadap individu masyarakat maupun
kelompok-kelompok yang selalu menghembuskan paham intoleransi sesuai

dengan ketentuan dan hukutm 0 berlaku secara adil dan bijaksana. Hal

ini bertujuan agar bentuk-bentuk primordialisme sempit dari individu,

kelompok, kedaerahan dan ag yang selama ini menjadi pokok pangkal
timbulnya aksi radikalisme dapatdiminimalisir.

C. Pemerintah yang dimotorroleh Kemenkominfo, perlu membuat Surat
Keputusan Bersama (SKB) antar Kementerian terkait dan stakeholder

lainnya untuk memfasilitasi event atau kegiatan kompetisi pembuatan

konten-konten yang ber@'@g\qgrmzm ﬁ (empat) konsensus nasional bagi
para._ge i da geeara bottom up secara herjei mulai dari tingkat
desa/kem?aﬁjéel\égnatan, kabupaten/kotz\ll,I %r@vﬁﬁfn nastanal. Hal ini
bertujuan untuk membentuk jati diri dan karakter generasi muda yang
memiliki sikap, semangat terhadap wawasan kebangsaan. Disamping itu,
para generasi muda akan disibukkan untuk membuat konsep konten-
konten yang menarik untuk diperlombakan, setidaknya akan meminimalisir
kesempatan untuk membuka konten-konten yang bersifat provokasi dari
paham radikalisme.
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